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MOTTO

“Harapan adalah laksana pelampung bagi jala, yang mencegah kita tenggelam
dalam keputusasaan, dan ketakutan adalahi laksana timall pemberat bagt jala,
yang mencegahinya diapung oleft Kecongkakan”.

Watson

*Manusia lafur dibekali dua mata tetapi hanya satu mulut agar
dia bisa melihiat dua Rali lebih banyak danpada berbicara®
Colton

“The great thing in this world 1s not so much where we are,
but in what direction we are moving".

“If you wishi to travel far and fast, travel ight. Take off your envies,
Jealoustess, unforgiveness, seiftsfiness. and fears"

i~
-
-
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BAR] PENDAHULIIAN

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang
berkembang (developing countries) adalah pembangunan pedesaan,
Negara-negara demikian umumnya ditandai oleh sejumlah ciri-ciri vang
berbeda dengan niegara-negara yang sedang maju (developed countries).
Ciri-ciri itu memperlihatkan perbedaan yang tajam antara kedua negara
tersebut. Perbedaan vang mencolok terutama terletak pada tingkat dan
pola hidup. Kehidupan masyarakat di negara-negara yang sedang
berkembang masih sangat bersandar pada ekonomi agraris sedangkan
negara-negara yang sudah maju telah mencapai tingkat industrialisagi
dengan pengetrapan-pengetrapan tehnologi mutakhir. Sebagian besar
masyarakat di negara-negara yang sedang berkembang terdiri dari
petani-petani miskin yanrg hidup di pedesaan dan masih berfikir serta
bekerja dengan cara-cara yang sangat sederhana. hal tersebut merupakan
Suatu keadaan yang masih mencirikan masyarakat tradisionil.

Negara Indonesia termasuk legara yang sedang berkembang
(developing countries) ini dapat dilikat dari ekonomi negara Indonesia
yang masih bersandar pada ekonomi agraris, sebagian penduduknya
bertempat tinggal di pedesaan, cara berfikir penduduknya masih
tradisional, tingkat kehidupannya masih relatif rendah, dan lain
sebagainya. Oleh karena ity  pemerintah selalu memprioritaskan
pembangunan di desa. Sebelum lebik jauh membahas tentang desa
sebaiknya kita ketahui lebih dahulu pengertian desa menurut Undang-
Undang No.5 Tahun 1979 pasal I, yaitu:

.
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"Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh ssjumlah penduduk

sebagai kesafuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan,
terendah langsung dibawah Camat berhak menyselenggarakan
rumah tangganya sendiri dalam lkatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia”.

Dengan demikian pembangunan di desa dapat dilakukan dengan
lancar apabila pemerintah desa danat berjalan dengan baik dan benar.
Dan yang menjalankan Pemerintahan Desa adalah Lembaga Musyawarah
Desa dan Kepala Desa yang dibantu oleh Perangkat Desa. Sedangkan
vang dimaksud dengan Perangkat Desa oleh Undang-Undang No.§ Tahun

1979 pasal 2, dan 3 adalah:
"2. Pamarintah Desa dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh Pe-
rangkat Desa
3. Perangkat Desa tediri atas:
a. Sekretariat Desa
b. Kepala-Kepala Dusun".
Yang dimaksud dengan Sekrstariat Desa pada pasal 2 ayat 3
tersebut diatas dijabarkan pada pasal 1§ ayat I, yaitu berbunyi:

"1. Sekratariat Desa terdiri atas:
a. Sekretaris Desa
b. Kepala-Kepala Urusan.”
Kepala-kepala Urusan tersebut terdiri dari Kepala Urusan Pemerintahan,
Kepala Urusan Pembangunan, Kepala Urusan Kesejahteraan Masyarakat,
Kepala Urusan Keuangan, dan Kepala Urusan Umum.
Sedangkan yang dimaksud dengan Kepala Dusun pada pasal 2 ayat
3 tersebut diatas dijabarkan pada pasal 16 ayat 2, yaitu berbunyi:
"2. Kepala Dusun adalah unsur pelaksana tugas Kepala Desa dengan
wilayah kerja tertentu."
Di Desa Sumbersuko terdapat 4 (empat) Kepala Dusun yang masing-
masing membawahi empat Dusun, yaitu: Dusun Krajan, Dusun Patemon,

Dusun Kokap, dan Dusun Klompang.
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Untuk menjamin terselenggaranya tugas-tugas umum pemerintakan
danr pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka
mewujudkar masyarakat adil dan makmur baik materiil maupun spirituil,
diperiukan adanya pemerintah desa sebagai unsur aparatur negara yang
penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan UUD 1845 yang
bersiit, berwibawa, bermutu tinggi dan gadar akan tugas serta tanggung

jawabnvya.
Pekerjaan-pekerjaan pemerintahan di desa tidak hanya dibidang

administrasi yang berpilak ke atas dalam arti menyalurkan perintah-
perintah dari fihak atas kepada penduduk dan sebaliknya menyampaikan
laporan atau aspirasi masyarakat kepada pemerintah, melainkan juga
meliputi bidang pembangunan dan bidang pembinaan masyarakat.
Meningkatkan ksgiatan pembangunan, mengakibatkan peningkatan yang
cepat akan urusan pemerintahan yang menunjangnya dan urusan
pembinaan masyarakat yang bermaksud menciptakan kendisi-kondisi dan
ikhim positif bagi pembangunan.

Berikut ini adalah data-data yang diperolieh penulis untuk
mengetahui program-program kerja yang dilakukan oleh Perangkat Desa

dan realisasinya.
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Tabell

Program Kerja Perangkat Desa dan Realisasinya
Di Desa Sumbersuko Kec. Curahdami Kab. DATIII Bondowoso
Pericde Juni 1998/ Mei 1099

No| Urusan Program Kerja Target | Realisasi | Prosen-
Bk gl m A T e SIA Ln EaEaEEE .
i Pemerin- . Administrasi Penduduk
tahan - KTP 658 638 98,80% |
- ke Kelahiran 340 168 48,13%
- Administrasi Agraria (428 418 96,96%
2. Keamanan dan Keter- {0 0 100%
tiban{tindakkejahatan)

2 |Pemba- | I Menyiapkanrencana |15 |13 86,66%

ngunan pembangunan
2. Peningkatan 324 318 97,22%
ketrampilan magyarakat
3. Pembuatan jembatan 3 a 66,668
4. Pembuatan jalan 3222 m 2148 m 88,57%
makadam
5 MCK 20 8 40%
J | Kesejah- 1. SLTP Terbuka €0 42 70%

! teraan 2. Penyaluran sembako 275 ai0 98,18% |
Masya- 3. Peningkatan kegiatan | 340 325 85,568% |
rakat KB '

Lzl Umum I. Pembenahan arsip 76 66 86,84%

desa
2. Pelayanan administrasi | 80 78 86,86% |
pada semua urusan
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§. | Keuangan

{. Menambah kas dari Rp 840.000,- | Rp 794.000.- | 94 84%
hasil tanah kas desa
6. | Kepala i. Mengadakan rapat 12 kali 11 kaii 91,66%
Dusun dusun {x/bulan
Rata-rata 82.64%

Sumber: Kantor Kepala Desa Sumbersuko

Keterangan:

0 -19,99%
20% - 38,88%
40% - 59,99%
60% - 79,88%

80% - 100%

: dikategorikan sangat kurang
- dikategorikan kurang

- dikategorikan cukup

. dikategorikan baik

. dikategorikan sangat baik
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Bardasarkan darl tabel diatas dapat kita lihat mengenai tugas
MasinG-masing urusan yang harus diseiesaikan dengan baik. Mulai dart
Urusan Pemerintakan yaitu tentang administrasi penduduk yang meliputi
pembuatan KTP untuk penduduk yang berusia 17 tahun keatas atau sudah
menikah Dari jumlah penduduk yang seharusnya dilayani dan berhak
untek memiliki KTF terdapat 858 orang sedangkan yang sudah dilayani
berjumlah 835 orang sehingga vang diselesaikan 96,50%. Untuk
pengurusan akle kelahiran pada periode funi 1998 - Mei 1999 jumlah
penduduk yang berhak memiliki akte kenal lahir akan dikerjakan secara
kolektif barjumlah 348 orang dan yang telah disslesaikan berjumlah 168
orang sshingga yang terseiesaikan 48,13%. Untuk administrasi agrarnia
adalah pembuatan sertifikat kepemilikan tanah. Penduduk yang mengurus
adminisiragi agraria, misalnya: pembuatan sertifikat kepemilikan tanah,
urusan inal beli, pembagian warisan, mengukur tanah, pemutihan, dan
lain-lain bDerjumiak 428 orang dan yang selesai berjumlah 415 orang
selungga yang terselesaikan 88 068% Untuk keamanan dan ketertiban yaitu
tindak kejahatan yang terjadi dari target 0 atau tidak ada tindak kejahatan
dan realisasinya 0 atan tidak ada tindak kejahatan sehingga targetnya
terealisas: semua dan prosentasenya 100%.

Pada Urusan Pembangunan program kerjanya meliputi menyiapkan
rencana pembangunan yang akan diajukan pada rapat keputnsan desa
yang betjumiah 18 rencana dan yang disepakati 13 rencana sehingga
prosentasenya 86,668%. Peningkatan ketrampilan masvarakat untuk
masyarakal yang lidak memiliki keltrampilan vang memadai atau
pengangguran vang bernjumiah 324 orang dan yang berhasil memilik
kstrampilan untuk mendapatkan pekerjaan atau menciptakan usaha sendiri
3ib orang dengan prosentase 97,22%. Pembuatan jembatan yang lebih
aman sehingga mampn meningkatkan mobilitas pendnduk direncanakan
membuat 3 jembatan dan yang berhasil dibuat 2 jembatan dengan
prozentase 86 66 %. Pembuatan jalan makadam yang menghubungkan
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Dusun Krajan dengar Dusun Patemon dan Dusun Krajan dengan Dusun
Kokap sepanjang 3222m yang telah selesai sepanjang 214§ m sehingga
prosentasenya 66,57%. Dan pembuatan MCK umum yang direncanakan 20
MCK dan yang terealisasi hanya 8 MCK sehingga prosentasenya 40%.

Program kerja Urusan Kessjahteraan Masyarkat adalah didirikannya
SLTP Terbuka untuk anak-anak yang tidak mampu meneruskan sekolah
atau anak-anak yang pada pagi harinya bekerja yang ditargetkan 60 siswa
dan yang telah mendaftar 42 siswa dengan prosentase 70%. Pencatatan
tentang kematian dalam satu tahun terdapat 14 orang dan tercatat semua,
kelahiran 18 anak tercatat semua, nikah 26 orang tercatat semua, talak 2
orang tercatat semua dan rujuk ! orang tercatat sehingga prosentasenya
100%. Untuk penyaluran sembako yang membutuhkan ada 27§ kelnarga
sedangkan yang tersedia untuk 270 keluarga sehingga untuk
mengatasinya digilir setiap bulan. Dan peningkatan kegiatan KB adalah
untuk pasangan usia subur yang seharusnya mengikuti program KB
berjumlah 340 orang dan yang sudah mengikuti program KB berjumlah
328 orang sehingga prosentasenya 98,58%.

Urusan Umum mempunyai program kerja pembenahan arsip desa,
yaitu arsip-arsip yang perlu dibenahi karena rusak atau hilang atau
diperbaharui berjumlah 76 arsip dan yang terselesaikan 66 arsip. Dan
pelayanan administrazsi pada semua urusan, misalnya masyarakat yang
meminta surat keterangan tidak mampu untuk anaknya yang sekolah atau
pembiayaan rumah sakit dan lain-lain terdapat 80 urusan yang dapat
ditangani 78 urusan sehingga prosentasenya 86,66%.

Sedangkan Urusan Keuangan sslain mengelola pendapatan yang
berasal dari pemerintah juga mencari sumber pendapatan desa yang

dalam program kerja barasal dari hasil tanah kas desa yang ditargetkan
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sebasar Rp 840.000,- daiam satu tahun dan yang berhasil dikumpulkan
sehasar Rp 704.000,- dengan prosentase 94 84%.

Yang terakhir adalah program keria Kepala Dusun adalah
mengadakan rapat untuk mensosialisasikan hasil kaputusan desa yang
ditargatkan satu kali dalam satu bulan sahingga dalam satu tahun
beriumlah 12 kali dan vang terealisasi 11 kali sehingga prosentasenya
§1,868%.

Dari rencana program kerja Perangkat Desa Sumbersuko yang
tereaiisasi rata-rata 83,84% dan dikategorikan sangat baik. Namun masih
periu ditingkatkan karema yang terealisasi masih banyak yang belum
memenuhi farget yang direncanakan semula .

Motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa sebagai pimpinan di
Pemerintahan Desa sangat dipsriukan dalam upaya msncapai target kerja
Perangkal Desa yang berbeda-beda baik dari segi pendidikan,
pengalaman, dan lain-lain. Sehingga Kepala Desa harus mampu memberi
rangsangan agar kinerja Perangkat Desa bisa opiimal dan berjalan
sebagaimana mestinya.

Searang Kepala Desa harus mampu mengarahkan dan mendukung
semua fugas Perangkat Desa. Karena fanpa dukungan dan pengarahan
sangat sulit mencapai hasil yang diinginkan. Seperti yang penulis ketahui
dilapangan bahwa kemampuan dari Perangkat Dasa ternyata tidak sama,
haik dari segi pendidikan, pengalaman maupun bidang administrasi.

Dalais kenyataan feriihal adanya tingkat pendidikan Perangkat
Desa yang relatif rendah. Terbukti dari 15 (lima belas) arang Perangkat
Desa ada 4 (smpat) orang iulus SMU, 6 (enam) orang iulus SLTP dan 8
{lima} orang lulus SD. Tentunya pendidikan yang ¥urang memadai dari
sebagian besar Perangkat Desa ini sedikit banyak akan mempengaruhi

kinerja dari Perangkat Desa.
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Pengalaman kerja masing-masing Perangkat Desa juga tidak sama.
Ada yang menjabat selama 14 {empat belas) tahun namun ada juga yang
menjabat selama 6 (snam) tahun. Semakin lama sesaorang bekerja,
semakin banyak pengalaman kerja yang dipercleh, begitu sebaliknya
Perangkat Desa yarg masih belum lama bekerja otomatis pengalamannya
masih kurang.

Dalam rangka mencapai efektifitas organisasi pemerintahan desa
dan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sangat membutuhkan
pimpinan desa vang handal baik pimpinan formal yaitu Kepala Desa
maupun pimpinan nonformal vaitu Pemuka-Pemuka Desa, tetapi dalam
skripsi ini yang dibahas adalah pimpinan formal yaitu Kepala Desa karena
Kepala Desa yang secara langsung menjadi pimpinan dalam
pemerintahan Desa.

Kepala Desa sebagai Seorang pimpinan harus mempunyai suatu
kemampuan dan cara untuk dapat menyelesaikan masalahnya dengan
memberikan dan melaksanakan motivasi kepada bawahan agar bekerja
dengan lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat R.C. Davis yang
dikutip oleh S. Pamudji dalam bukunya "Kepemimpinan Pemerintahan di
Indonesia” yaitu:

"Pemimpin sebagai kekunatan dinamik yang pokok mendorong,
maemotivasi, dan mengkoordinasikan organisasi dalam mencapai
tujuannya”(1981:64)

Tercapainya tujuan yang baik, juga tergantung dari peran pimpinan
bertugas menjalankan motivasi dengan cara mengikutsertakan bawahan
melakukan komunikasi, pendelegasian wewenang yang berkaitan dengan
tugas masing-masing bawahan. Untuk mengetahui maksud pimpinan,

dikemukakan pendapat Sugandha, D, sebagal berikut:
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"Pimpinan adalah orang yang mempunyai tugas untuk mengarahkan
dan membimbing bawahan dan mampu memperoleh dukungan
bawahan hingga dapat menggerakkan mereka ke arah pencapaian
tujnan” (1886:62).

Darn pendapat tersebut maka pimpinan merupakan orang yang
mempunyal tugas untuk mengarahkan, membimbing dan mampu
memperoleh dukungan dari bawahan sshingga pimpinan akan dapat
mengarahkan bawahan kearah pencapaian tujuan organisasi. Suatu
tindakan yang dikshendaki Kepala Desa sebagai pimpinan dalam hal ini

tidak lain adalah efektivitas kerja dari Perangkat Desa sebagai bawahan.

Untuk mengetahui tentang hak, wewenang dan kewajiban Kepala
Desa yang dijelaskan pada Undang-Undang No. § Tahun 1979 yang
berbunyi: |

"1. Kepala Desa menjalankan hak, wewenang dan kewajiban pimpinan
pemeriniahan desa yaitu menyelenggarakan rumah tangganya
sendiri dan merupakan penyelenggara dan penanggung jawab
utama di  bidanng  pemerintahan, pembangunan  dan
kemasyarakatan dalam rangka penyelenggaraan  urusan
pemerintahan desa, urusan pemerintahan umum termasuk
pembinaan ketentraman dan ketertiban sesuai dengan peraturan
perUndang-Undangan yang berlaku dan menumbuhkan serta
mengembangkan jiwa gotong royong masyarakat sebagai sendi
utama pelaksanaan pemerintah desa.”

Menurut Undang-Undang No. § Tahun 1879 pasal 10 ayat | tersebut
diatas hak, wewenang dan kewajiban Kepala Desa sebagai pimpinan desa
sangat besar dalam menyelenggarakan rumah tangganya sendiri-dan
penanggung jawab utama bidang pemerintahan, pembangunan aéng
kemasyarakatan. Sehingga tugas-tugas Kepala Desa tersebut harus
dibantu olsh Perangkat-Perangkat desa. Agar Perangkat-Perangkat Desa
tersebut dapat menjalankan tugasnya dengan efektif maka Kepala Desa

perly memberikan motivasi kepada Perangkat Desa.
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Motivas sangat dibutuhkan oish seorang pemimpin dalam suatu
organisasi apalagi organisasi pemerintahan desa vang termasuk
organisasi sosial dan bertujuan memberikan pelavanan. Setiap organisasi
batk it organisasi perusahaan maupun orgamizasi sosial sangat
membutuhkan manajemen untuk mencapai tujuannya. Fungsi-fungsi
manajemen menuiut T. Hani Handoko adalah sebagai berikut:

"Ada dua fungsi utama manajemsn, yaitu' manajemen administratif
dan manajemen operatif. Manajemen adminisiratif lebih berurusan
dengan penetapan tujuan dan kemudian perencanaan, penyusunan
kepegawaian dan  pengawasan  kegiatan-kegiatan yang
terkoordinasi untuk mencapai tmjuan. Sedangkan manajemen
operatif lebih mencakup kegiatan memotivasi, supervisi dan

komunikasi dengan para karyawan untuk mengarahkan mereka
mencapai hasil-hasil secara efektif™{1086:18).

Sehingga motivasi adalah bagian dari ilmu manajemen operatif yang harus
dimiliki oleh seliap organizasi pemerintahan desa yang dibahas dalam
skyipsi ini.

Banyak isori motivasi yang dapat digunakan oleh para pimpinan
untuk mamparbaiki pemahaman merseka tentang mengapa orang
baeiperilakn seperti mereka. Tidak seorangpun dapat memberikan
penjelasan yang dapai diterima umum tentang perilaku manusia. Tujuan
penubis menyajikarn teont paling populer bukanlah uniuk mengidentifikasi
pendekatan terbaik, tetapi untuk mengemukakan gagasan yang dapat
digunakan olek para pimpinan dalam mengembangkan peundekatan
mofivast mereka sendin,

Dua kelompok ieont motivasi yang paling banyak dibicarakan
adalah sabagai berikut:
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i. Teori Kepuasan (Context Theories)
Teori ini memusatkan pada faktor-faktor di dalam individu yang
menggiatikan, mengarshkan, memperiahankan dan meanghentikan
perilaky Penemau teori ini adalah:
a Mazlow, hirarki kebutuhan lima tingkat
b Alderier, hirarki tiga tingkat (ERG) dapat disimpulkan
¢. Herzberg, dua faklor utama yang disebut motivator higienis
d. Mc Clelland, tiga kebutmhan yang dipelajari dan dipercleh dari
budaya: prestas: afiliasi dan kekuasaan.
2. Teori Proses (Process Theories)
Teori ini menggambarkan penjelasan dan menganalisa bagaimana
periiaku digiatkan, diarahkan, dipertahankan dan dihentikan Penemu
taori ini adalah
a Vioom, sebnah teori pengharyaan pitihan
b Skinner, (eori peagualan yang memperhatikan proses belajar yang
terjac: sebagat konseknens: perilaks
c. Adams. teori keadilan berdasarkan perbandingan yang dibuat indi-
vidu
d. Locke, teori paneiapan tujuan yang menganggap fujuan dan Keingin-
an dadasan merupakan fakior panentu perilaku
Teori kepuasan memusatkan diri pada kebutuhaxn individu di dalam
menjelaskan kepuasan kerja, perilaks kerja dan sistem imbalan. Teori
lersebul menyalakan bahwa defisiensi kebutuhan di dalam diri individu
memicy snatu respons perilaky.
Teon hirarki kepuasan masiow diterima secara luas dan dijadikan
scuar olah para pimpinan. Meskipun teori ini tidak memberikan
pemahaman tentang motivasi manusia yang lengkap ataw cara untuk

memotivasi bawahan, namun teori ini menyajikan titik awal yang sangat
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baik. Hirarki terssbut mudah dimengerti, memiliki daya tarik yang besar
dan menunjukkan beberapa faklor yang memotivasi anggota organisasi.
Teori Maslow yang menganggap kebutuhan orang bergantung kepada
apa yang telah mereka miliki. Dalam pengertian, suatu kebutuhan yang
talah terpenuli bukan faltor motivator. Kebutuhan manusia. tersusun
dalam suatu hirarki kepentingan, yaitu:

1. Physivloyical Needs;

Prysiclogical Needs (kebuimhan fisik = biclogis) vaitn kebuiuhan
yang diperiukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup S&Be0Tang,
seperli makan, minum, udara, perumahan dan lain-laianya.

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang
sesecrang berperilaku dan bskerja giat.

Kabutuhan fisik ini termasuk kebutuhan utama, tetapi merupakan
tingkat kebutuhan yang bobotayas paling rendah.

Z. Bafely and Securiiy Needs;

Salfety and Security Needs (Keamanan dan Kesslamatan) adalah
kebutuhan akan keamanan darn ancaman yakni merasa aman dari ancaman
kevslakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan.

3. Affiliaiion or Accepiance Needs (Belongingness):

Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman,
dicintai dar mencintai serta diterima dalam pergaulan kalompok bawahan
dan lingkungannya. Manusia pada dasamya selalu ingin hidup
berkelompok dan tidak seorangpun manusia ingin hidup menyendini di
tempat terpencil.

4. Lsteem or Status Neeads;

Osteam or Status Needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri,
pengaknan serta penghargaan prestise dari pimpinan dan masyarakat
iingkungannya. idealnya prestise tmbul karena adanya prestas:, tetapi
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tidak selamanya demikian. Akan telapi tidak perlu diperhstikan oleh
pimpinan hahwa semakin tnggi tingkat kedudukan sesecrang dalam
masyarakal atan posisi seseorang dalam swaty perusshaan maka semakin
iinggi puia prestasinya.

Prastize atau status dimanifestasikan  oleh banyak hal yang
digunakan sebagai simbol siatus.

3. Seif Aciualizaiion.,

Self Acmalization adalah kebuinhan akan akiualisasi dir dengan
menggunakan kecakapan, kemampuan, kstrampilan, dan polens: ophimal
antik mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa
yarg sulit dicapai orang lain.

Kebutuhan ini merupakan realisasi langkap potens: seseorang
sscara  penuh.  Keinginan sezsorang untuk mencapai  kebutuhan
sepenuhuys dapat berbeda satu dengan vang lainnya. Pemenuhan
kebutuhar ini  dapat dilakuken olek para pimpinan dengan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

Dart teoni vang dikemukakan Maslow tersebut memberikan
informasi bahwa kebutuhan manusia it jamak {(materiil dan non materiil}
dan boboinya bertingkat-fingkat pula. Pimpinan Juga akan lebih mudah
memberikan alat motivasi vang paling sesuai untuk merangsang efsktivitas
pelaksanaan tugas bawahannva.

Pelaksanaan wolivasi vang diberikan cleh Kepala Desa kapada
Perangkal Desa mempunyai maksud agar Perangkat Desa dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar sehingga tercipia
afektivitas pelaksanaan tugas Sehingga hal ite akan mrcapal bila antara
Kapala Dess dengan Parangkat Desa ada saling kerja sama atau interaksi

satu sama lain sehingga merupakan suaty team work yang handal
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Dalam prakteknya kegiatan memotivasi bawahan menjadi masalah yang
kompleks, sebab seorang manusia bukanlah sebuah mesin yang akan
menerima begitu saja perlakuan-perlakuan terhadap dirinya. Seorang
manusia memiliki watak, sikap, emosi, kepekaan vang satu berbeda
dengan yang lainnya. Atas dasar itulah seorang Kepala Desa harus
menyadari bahwa dalam memotivasi Perangkat Desa hal-hal sepert ini
harus diperhatikan, artinya tidak boleh memperlakukan sama pada orang
yang berlainan.

Selain itu dalam memotivasi Perangkat Desa seorang Kepala Desa
harus mengerti kebutuhan-kebutuhan para Perangkat Desanya, karena
setiap individu yang bekerja pada organisasi pemerintahan desa masing-
masing mempunyai tujuan pribadi dan kebutuhan yang berbeda. Oleh
karena itu Kepala Desa harus dapat mengusahakan bagaimana agar péra
Perangkat Desa dapat tercapai kebutuhan atau tujuan pribadinya juga
dapat tercapai tujuan organisasi pemerintahan desa.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana motivasi yang dilakukan
pimpinan yaitu Kepala Desa terhadap bawahannya yaitu Perangkat Desa
di Kantor Kepala Desa Sumbersuko, berikut penulis sajikan data tentang

kegiatan rapat rutin bulanan periode Juni 1688 - Mei 1668 :
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Tabel II
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Kegiata_n Rapat Rutin (bulananjKantor Kepala Desa
Desa Sumbersuko Kec, Curahdami Kab. DATIII Bondowoso

(2]

| Cktober'9g

Periode Juni 1998 - Mei 1999

{MatenPertemuan .....

)

 -  ng‘;{£{{-’§;\.

Juli '98

Agustus '98

?
September'gs ! -
|

Novemberss

}
\

S R e

- Membahas peramran dan
taporan berkenaan dengan
tugas masing-masing bagi-
an

- Pengarahan untuk masing-
masing Perangkat Desa
yang membahas masalah
pelaksanaan program tiap
bagian

- Pemberian informasi tentang
bantuan  ssmbako  dari

pemerintah dan p.elaksana-

annya

Pe

sa dalam pelaksanaan tugas

motivasian Perangkat De-

dan pemberian juklak

- Pemberian informasi lapo-
ran pelaksanaan tugas

- Membahas tentang pemba-
ngunan jembatan dan jalan

maka dam

i

!
l
{

18

18

{6

15

15

1

18 <

13

66,66% |

80%

100 70

73,33%

1009%

86,66%
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«©

10

11

Desember'ss

| ot
| Januari '88

Februari '99

Maret'89

April'gG

Mei'98

- Membahas rencana evaluasi
program kerja dalam rang-
ka menentukan kebijaksa-
naan pendukung dari pe-
laksanaan program yang
ditetapkan

I Pembinaan Perangkat Desa
tentang uraian dan perin-
¢ian pekerjaan

- Pemberian tugas pada
KAUR Pem., KAUR Pemb.,
dan KAUR Umum untuk
bekerja sama menangani
adm.Penduduk, penyusunan
ruangdata,danpembenahan
arsip desa

- Memberi informasi tentang
bantuan dari pemerintah

- Membahas tentang pening-
katan keamanan dan keter-
uban desa

- Memberi informasi dan pen-
jelasan tentang pemilu yang

akan berlangsung

1§

186

18

15

16

14

10

13

14

11

13

93,33%

£6,66%

80%

93,33%

73,33%

86,86%

Rata-rata

83,33%

Sumber: Kantor Kepala Desa Sumbersuko
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Keterangan

¢ - 1828%  : dikategorikan sangat Lurang
20% - 38.88%  : dikategorikan kurang

40% - 50,28% : dikategorikan cukup

80% - 70,00% : dikategorikan baik

80% - 160% - dikategorikan sangat baik

Dar: tabel 2 torsebut dapat dijelaskan babwa dari 18 farget peseria
yang terdin dan sekietariat desa, yaitu: § (lima) orang Kepala Urusaa, 8
{lima} orang Siaf Kepala Urnsan, dan 4 {smpat) orang Kepala Dusun vang
hadir pada 12 kali pertemuan tidak selaln hadir zemua sehingga
prosentasenya B3,33% yang dapat dikategorikan sangat baik, tetapi masih
periu paningkatan sehingga targe! peserta pertsmuan dapat terpenuhi dan
elekiiviias pelaksanaan ugas dapat lercapai.

Daii iabel 2 tersebut di atas vaite mengena: rapat rutin yang
dilakukan oleh Kepala Desa sebagai selah saty bentuk motivasi karena
dalam secatu rapat seorang Kepala Desa dapat berkomunikasi secara
langsung dengan para Perangka! Desa sehingga Fepala Desa dapat
memberikan informasi, membarikan ide-ide atan gagasannya, menerima
ide-ide aizu gagasan dari Perangkat desa, menerima ieluhan-keluhan,
dan lain sebagainys Xomunilkasi langsung i menurnt pendapat Onong
Uchvana Effendi adalah

“Komusikari langsung adalah komunikasi antara komunikator dengan
komunikan sacara tatap muka atsu saling melihat ini masliputi
komunikasi antar persona dan komuonikasi kelompok” {1686.28).

Sasaran dari pesan-pesan yang disampaikan dalam komunikasi
langsung adalah eorang-orang yang bertatap muka langsung terjadi
sambung pengertian {antara Komunikator dan komunikan), sehingga
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apabila teriadi ketidalkjelasan pesen dari komunikalor biss fangsung
ditanyakan oleh komunikan Derdasarkan arahnya komunikasi langsung
dilskukan secara vertikal yaity komunikasi yang mengalir dari atas ke
bawah atau sebaliknya.

Bila suaty organizasi dianggap sebagai suatu elemen dari suatu
sistam yang lebih besar lagi (lingkungan) vang melalui keterlibatan wakiu,
proses, dan pengembalian sumber daya ke lingkungan maka dimensi
wakiz masvk dalam model Kelangsungan hidup svatu organisasi,
merupakan ukuran jangka pasjang dari efellivitas organisasi.
Kelangsungan hidup membutubkan adapiasi, vang acapkali melibatkan
urnfan yang dapai diprediksi. Model dimensi wakty dari efekiivitas, yaitw:
i. jangka Pandek, terdiri dari:

# Produlsi
*» Muin
* Efisiens
s Fleksibilitas
» Kenunasan
Z. jangke Menengah, terdini dari:
« Perzaingan
e Pergembangan
3. jangka Panjang, terdirt dan:
¢ Kelangsungan hidup

Pimpinan dan mereka yang tertarik dalam organizazi harus memiliki
indikaior yeng dapat menilai kemungkisan organisasi bertahan hidup.
Dalam prakiak, pimpinan menggunakan sajumlah indikator jangka pendek
uatuk kelanosungan hidup jangks panjang seperti produktivitas, efisiensi,
kecelakaan, keluar masuk Xaryawan, fingkat absensi, mutu, tingkat

pendapatan, meral dan kepuasan karyawan.
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Kniteria Diektiviias jangka fendek

Froduksi  meucerminkan  kemampuan  organisazi  dalam
menghasilkan sejumish barang dan jasa seperii vany ditustut oleh
lingkungan. Honsep tdak termasuk pertimbangan ofisiensi yang akan kita
difinisikan dengan singkat.

Muin meujadi kriteria efekiivitas individu, kelompok dan organisasi
yany peniny. Meskipun muts mempunyai banyak arti, kila akan menjadi
aman daiam penerimaan kalan kita mendefinisikannya sebagai memenuhi
harapan pelanggan den klien untuk kinerja produk dan jasa, dengan
ukuran dan penilaian muta berasa! dari palanggan dan Klien.

Fhisiensi diartikan sebagai rasioc kelwaran dibanding masukan.
¥riterie jangka pendek ini memfokusksr pada si¥ine masukan - proges -
keluaran dan bahkan menekankan pads slemen masnkan dan proses.
Ukwran wiimansi fermasuk tingkat pendapatan (rate of refurn) dari kapital
dan asgel, uuil biaya, bahon buangan dan pemborosan. wakin berhenti,
tingkat hunian Ukuran efiviensi tadak bisa tidak harus dalam bentuk rasio,
rasic maniaat versus biava. keiuaran atau waktu adalah bentuk umum
WRHMTEE 00

Flovsibiliias respon tumbuh sebagal penenin kritie dari efektivitas
jangka peadek. Dengan istiah khusss, menyangkut kemampuan
organizast unfuk mengalibkan sumber daya dari aktivitas yang satu ke
akiivitas vang lain guna menghasilkan produk dan pelayanan vang baru
dan berbeda, menanggapi permintaan pelanggan.

Aepuassr ditmjukap pada perasaan bawshan terbadap pekerjaan
wereka dan peran di orgamisasi Pemikiran orgenmisasi sebagai sistem
sosial membutubkan pertimbangan manfaa! juga perlu dilerima oleh

parfizan demikian pula pelangoan manpun kiien
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Mendenai efekiivitas ini H. Cmerson memberikan pengertian secara
sgas yaitu sabagai berikut .

“Elekiivitas adalab penguiuran dalam arti ercapainya sasaran atau
tmivan vang telah ditentukan sebslumnva Tercapainya tajuan
tersebul adalah ofektif sebab mempunyai efek atau pengaruh yang

basar fsrhadap yang dikshendak” {Scewarno Handayaningrat |
19R8-16).

Sedangkan Wilson dan Heyel menyataka tentang olektivitas adalah
sebagal beriknt

"Efektivitas sebenarnya terdin dart dua bagian besar yaitu kualitas
kea {guality of work, depentabilify, allifude) dan kuantitaz kerja
{quantity of work)" (1872: 102).

Pondapat Wilsor dan Haysl tersebut sejalan dengan pendapat
Hidayat yaitu sebagai barkut:

"Efekiivitas adalah sebuak nkuran yang menvatzkayn seherapa jagh
telah tercapai Semakin besar prosentase target vang dicapai maka
semakin Gnggl pada lagkai ofektivitas” (1883.7)

Selanjuinya mengena: elekivilas pelaksanasn lugas Perangkai
Desa, dalam hal ini adalah yang terjadi di dalam organisast pamarintahan
dasa {yang barsifat public servica/ssrvice orientad) dalam mangevaluasi
hasil kenanva beroieniasi pada pencapaian largel atau efekfivitas.

Fensiis juga melampirkan laporan kegiatan rutin oulanan vaits
merupakan laporan den pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas dan
lARgUung jawab masiog-masing uwrusan di Kantor Kepala Desa
Sumbersike yang setiap bulan diserahkan kepada Pemerintah Kecamatan

Cuorabdam.
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f._;-.,...,_.,;,mh.,m-:..;«, I ‘.;ﬁ, MSSESIERt £ ¢ SEEE EREEILTIS TO8 e ety T2l
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&8! PQM:JE’J".\«:\-‘ )'L‘J‘f’ 11 \n\ 1 VILCAOD \Loi{ik g | 23

T Tl Q T BT BTV
‘ SR B | B 1B | RO MG
2 Pelayanan adminkstvasi
‘ BTN 90s FEEL 5
P wemus nrasen

& 1 EAUR 1 Menambal Kas dan & i 34 s §
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& ; Ropala Dusun |1 Meagadakan tapat 8 38 {8 % 3
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Samber Kantor Kepala Desa Sumbersuko

Kelerangan tabel’

a 0% -1980% dikategorikan zangat kurang
b, 20% - 3889 % dikatsgornikan karang

e 40% -8988% dikategorkan cukup

d &0%-7888% :  dikategorikan baik

e 80% -100 %  dikategorikan sangat baik
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Berdasarkan tabs! tersebut, dapat diketahui bahwa yang
melaporkan kegiatan rutin masing-masing bagian yang sebelum tanggal

dan tepat tanggal adalah:

I. Bidang Pembangunan : 9420
x 100% = 76,31%
38
2. Bidang Pemaerintahan : 8+ 23l
x 100% = 90,62%
32

3. Bidang Kesejahteraan Masyarakat: 10 + 22

x 100% = 80%

40
4. Bidang Umum 8+ 18
-------- x 100% = 82,14%
”
O
5. Bidang Keuangan 120420
---------- x 1009% = 88,88%
45
8. Kepala Dusun :10+ 12
x 100% = BB%
a8

Sehingga rata-rata laporan yang sebelum tanggal dan tepat tanggal
adalah (78,31% + 90,62% + 80% + 82.14% + 88,88% + 88%) : 8 = 84,32%
yang dikategorikan sangat baik namun masih perlu adanya peningkatan
dalam penyelesaian tugas. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam
memberikan laporan masih terjadi keterlambatan. Hal tersebut
dikarenakan ada bawahan yang masih kurang efektif dalam bekerja.

Secara keseluruhan studi ini untuk mengetahui hubungan antara
motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa dengan efektivitas pelaksanaan
tugas Perangkat Desa di Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami
Kabupaten Daerah Tingkat I Bondowoso.

Dengan melalui motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa akan

terlihat hubungannya dengan efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat
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Desa. Sehubungan dengan latar belakang diatas maka penulis dalam
penelitian skripsi ini mengambil judul:

"Hubungan Antara Motivasi Kepala Desa Dengan Efsktivitas
Pelaksanaan Tugas Perangkat Desa”.

1.2. Perumusan Masalah

Di dalam suate penslitian sosial. memiliki tujuan pokok berupa
gejala-gejala sosial yang ada di masyarakat. Setiap orang yang
melakukan penslitian sosial seharusnya memiliki fokus perhatian yang
dibatasi ruang lingkupnya. Hal ini merupakan upaya untuk menetapkan
batas-batas yang jelas mengenal fokus perhatian penalitian, yang
memungkinkan penelii mengidentifikasi mana yang termasuk ruang
lingkup penelitian dan mana yang tidak. Manasse Malo dan kawan-kawan
menyebutkan:"Pembatasan fokus penelitian yang sedimikian rupa disebut
permasalahan penslitian” {1988:29).

Berkaitan dengan perumusan masalah penelitian, yang merupakan
langkah awal dari penelitian Winarno Surachmad mendefinisikan masalah
sebagai berikut:

"Masalah adalah setiap kesulitan Yang mengarahkan manusia untuk
memecahlkannya. Masalah harus dirasakan sebagai rintangan yang
mesti dilalui dengan jalan mengatasinya apabila ingin berjalan
terus” (1885:34).

Perumusan masalah yang baik memerlukan beberapa syarat yang
oleh A.A. Loedin disebutkan sebagai berikut:

"1.Menunjukkan antara dua variabel atau lebih
2.Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan mudah
dituangkan dalam kalimat tanya”(19798:12).

o
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Sedangkan masalah yang baik menurut Moh. Nazis, PR.D. memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

"1.Masalah yang dipilih harug mempunyai niliai penelitian
2.Masalah yang dipilih harus mempunyai fleksibelitas
3.Masalah yang dipilih harus sesuai dengan kualifikasi penelitian”
(1983:134).

Selanjuinya berdasarkan uraian yang telah dikmukakan diatas,
maka penulis merumuskan masalah berupa:

“Adakah hubungan antara motivasi Kepala Dasa dengan efektivitas

pelaksanaan tugas Perangkat Desa di Desa Sumbersuko Kecamatan

Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso”.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian selalu didasari oleh adanysa tujuan dan kegunaan
dari penelitian itu sendiri. Demikian pula dalam penelitian ini mempunyai

tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1.3.1. Tujuan Penelitian

Segala yang dilakukan cleh Seorang peneliti pasti mempunyai
tujuan tertentu, karena tujuanlah yang memberikan arah bagi pelaksanaan
aktivitas pslaksanaan tersebut. Berkaitan dengan tujuan penelitian ilmiah,
Sufrisno Hadi mengatakan bahwa:

“Dalam setiap penelitian ilmiah yang bagaimanapun bentuknya pasti
mempunyai tujuan yang ingin dicapai sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian” (19885:3).

Dengan berpijak pada pendapat diatas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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i. ingin mengetahui apakah ada/tidak ada hubungas antara motivasi
yang diberikan oleh Kepala Desa dengan efeltivitas pelaksanaan tugas
Perangkal Desa di Kanior Kepala Desa Sumbersuko Kecamatan
Curahdami Xabupaten Daerah Tingkat il Bondowoso.

2. Untuk melengkapi syarat mamparoleh gelar Sagana Surata Satu (51)
jurnsan Hlmu Adminisasi Program Stedi Gmu Adniaistrasi Negara

Pakulias lmu Sosial Dan lims Politik Universitas Jember.

1.3.2. Eeuunaan Penelitien
Ponulis  mengharapkan  agar  hasil penelivan st aanlinva
memberian kagunaan yaity;

i. Dapai menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak yang barkepentingan
sarta sebagai pedoman unfuk meningkatkan efektivitas palaksanaan
gas Perangkal Desa ke arah pencapauwian fujuan Organisasi
Pemneriniuhan kKhususnya di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kecamatan
Curahdam: Kabupaten Daerah Tingkat I} Bondowoso

2. Dapat memberikan kegunaan akademis vaiin tambahan referensi bagi
paneliti lain

2. Dapat menambah penaalaman dan wawasan hagi penslis dalam
memprakiakian tzori yany telah diterima dengan kenyataan yang ada
di masyarakat

1.4 Kounsepsi Dasav

D% dalam melakukan spamm renalitian iimiak maka kebarnean snink
memiliki pegangan konsep sebagai landasan atau pedoman  dalam
mamacahivan masalah panelitian sangat penting. Karena leori merupakan

alat terpenting dar merspakan landazan dalam bearpikir ilmiah.
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Sesuai dengan hal tersebut diatas Masri Singarimbun
mangemukakan pendapat-nya tentang teori sebagai berikut:

"Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan
proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar kongep”

(19898:37}.
Sedangkan konsep menurut pendapat Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi adalah:

"Konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan
atas dasar generalisasi atas sejumlah karakteristik kejadian,
keadaan, kelompok atau individu tertentu” (19886:34).

Langkah selanjutnya adalah pemecahan masalah dengan
mengemukakan dasar pemikiran atau konsepsi dasar, dimana
pengertiannya mengacu pada pendapat dari ].Suprapto, yaitu:

"Konsepsi Dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat
yang mendasari pemikiran-pemikiran kita guna mencapai jalan
keluar atau pemecahan dari persoalan yang perlu diselidiki.
Tujuannya adalah untuk meyedsrhanakan pemikiran kita dengan
jalan menggabungkan sejumlah peristiwa"(1877:30).

Dengan pengertian tersebut di atas maka konsepsi dasar
merupakan gambaran secara teoritis satu hal atau suatu obyek yang
mendasari penelitian, sehingga akan diperoleh gambaran yang jelas untuk
mencari jalan keluarnya atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam
penslitian.

Setelah diketahui teori, konsep dan konsepsi dasar, maka di dalam
penelitian ini konsep dan teori yang melandasi variabel-variabel
penelitian adalah sebagai berikut;

I. Motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa Sumbersuko Kecamatan

Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso (Variabel X)
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2. Efsktivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa Sumbersuko Kecamatan
Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat If Bondowoso (Variabel Y)
Adapun menurut penulis, konsep yang akan dijadikan dalam skripsi
ini terdiri dari :
i. Konsep Motivasi

2. Konsep Efsktivitas

1.4.1. Konsep Motivasi

Salah satu tantangan berat yang sering dihadapi Kepala Deza
sebagai pimpinan dalam menghidupkan roda organisasi pemerintahan
desa adalah bagaimana ia dapat menggerakkan bawahannya agar merska
mau meiaksanakan tugas yang diembannya dengan baik dan penuh
tanggung jawab.

Jadi dengan demikian seorang Kepala Desa juga dituntut pula untuk
meningkatkan dan mengembangkan sumber dana dan sumber daya
secara opiimdl, dimana hal ini berhubungan dengan bagaimana Kepala
Desa dapat menggerakkan atau memotivasi bawahan sehingga tercapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan pengertian motivasi
menurut pendapat Sarwoto adalah sebagai berikut -

"Motivasi adalah proses pemberian motif (penggerak) bekerja pada
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien” (1881:136).
Berdasarkan pendapat tersebui diatas. maka seorang Kepala Desa

sebagai pimpinan harus mampu menggerakkan Perangkat Desanya agar
mereka mau bekerja dengan giat tanpa ada unsur terpaksa untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien. Dalam memberikan motivasi
tersebut yang berupa memberikan inspirasi oleh Kepala Desa kepada

Perangkat Desa yaitu seperti pemberian penjelasan tugas, pemberian ide-
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ide dan gagasan-gagasan. Memberikan semangat ocleh Kepala Desa
kepada Perangkat desa dengan tujuan agar mereka bekerja dengan giat
dan antusias dengan jalan membiasakan para Perangkat desa untuk
bekerja sama dan bekerja dengan disiplin yang tinggi. Serta memberikan
dorongan dari Kepala Desa kepada Perangkat Dasa yang berupa
pengangtifan Perangkat Desa, mengarahkan dan memealihara kontinuitas
tingkah laku mereka.

Adapun alat-alat motivasi atau daya perangsang yang dilakukan
pimpinan untuk diberikan kepada bawahan, dikemukakan oleh Kartini
{artono, yaitu:

"Bahwa motivasi bekerja itu tidak hanya berwujud kebutuhan
skonomis yang sifatnya materiil saja {misalnya berbentuk uang),
akan tetapi bisa juga berwujud: respek atau penghargaan dari
lingkungan. prestise dan status  sosial yang immaterial
‘rifatqya"( 1882:17).

Pendapat tersebut diatas menjelaskan davya perangsang vyang
diberikan kepada para bawahan oleh setiap pimpinan untuk memotivasi
vanyg pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam dua macam yaitu
motivasi yang barsifat matsriil dan motivasi yang bersifat non materiil.

Oleh karena itu tidak selalu motif uang itu menjadi motif primer
orang yang bekerja. Kebanggaan akan hasil karya interest atau minat yang
besar lerhadap pekerjaan merupakan insentif kuat untuk mencintai
pekerjaan. Maka seorang pimpinan dalam memberikan motivasi kerja
kepada bawahan tidak hanya menekankan pada pemenuhan kepuasan
yang sifatnya materiil semata, tetapi juga harus diimbangi dengan
pemenuhan kebutuhan yang sifatnya psykologis. Sehubungan dengan hal

tersebut diatas Louis A. Allen manjelaskan bahwa:
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"Prinsip motivasi yang bersifat non materiil ada $(lima) jenis yang
perlu dilaksanakan oleh pimpinan kepada para bawahannya, yaitu:
1 Prinsip Mengikutsertakan {Partisipasi) .
Motivasi untuk mencapai hasil-hasil akan bertambah jika kepada
orang-orang diberikan kesempatan untuk ikut serta dalam
keputusan -keputusan yang mempsengaruhi hasil itu.
a.Prinsip Komunikasi
Motivasi yang bertujuan untuk mencapai hasil-hasil condong
diperbesar  jika orang-orang dibsritahu  hal-hal yang
mempengaruhi  hasil-hasil itu sehingga akan berkembang
perhatian dan minat mereka.
3. Prinsip Pengakuan :
Motivasi untuk msncapai hasil-hasil condong dipsrbesar jika
kepada orang-orang diberi pengakuan atas sumbangan mereka
kepada hasil tersebut.
4 Prinsip Wewenang yang Didelegasikan
Motivasi untuk mencapai hasil-hasil condonyg diperbesar jika
kepada vorang-orang terssbut diberi wewenang untuk mengambil
keputusan yang mempengaruhi hasil-hasil tersebut.
8 Prinsip Perhatian Timbal Balik
Orang-orang biasanya akan dapat dimotivasi untulc mencapai
hasil-hasil yang  anda inginkan, sejauh anda menaruh minat ter-
hadap hasil-hasil yang mereka inginkan"( 1966:74).

Dari pendapat Louis A. Allen tentang lima prinsip motivasi yang
barsifat non materiil tersebut dapat dijadikan pegangan oleh Kepala Desa
dalam memotivasi Perangkat Desa seperti melibatkan para Perangkat desa
dalam setiap rapat dan diskusi, memberikan informasi dari Kepala Desa
kepada Perangkat Desa, memberikan pujian apabila pekerjaan Perangkat
Desa dapat diselesaikan dengan baik, memberikan tanggung jawab pada
Perangkat Desa, menerima keluhan-keluhan yang berhubungan dengan
pekerjaan, dan lain sebagainya.

Untuk melakukan motivasi dengan baik itu, seorang pimpinan harus
mamperhatikan prinsip-prinsip yang ada untuk dapat menimbulkan
wspirasi. semangat dan dorongan dari bawahannya. Seperti yang

dikemukakan olsh Sarwoto, yaitu:
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"Memberikan motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang pimpinan dalam memberikan inspirasi, semangat dan
dorergan kepada orang lain untuk bekerja lebih baik’(1991: 136).

Oleh karena itu maka penulis menggunakan konsep motivasi dari Sarwoto.
Pada dasarnya konsep motivasi yang diungkapkan terdiri dari 3 sub
konsep sehingga nantinya juga akan dijelaskan menjadi 3 sub variabel.
Adapun sub kensep yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

l. Pemberian Inspirasi

B

Pemberian Semangat

o

Pemberian Dorongan

Dengan memberikan inspirasi, semangat, dan dorongan olsh
Kepala Desa kepada Perangkat Desa diharapkan Kepala Desa akan dapat
memberikan kepuasan kepada Perangkat Desa sehingga dapat
menimbulkan efektivitas pelaksanaan tugas dan pada akhirnya tujuan

oryanisasi pemerintahan desa akan dapat tercapai dengan baik.

1.4.1.1. Pemberian Inspirasi

Untuk menciptakan efektivitas pelaksanaan tugas para Perangkat
Desa, maka Kepala Desa perlu memberikan inspirasi terhadap para
Perangkat Desa. Pemberian inspirasi disini maksudnya adalah usaha untuk
mampengaruhi pikiran seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu. Hal
ini sesuai dengan pendapat Zainudin Lubis tentang inspirasi, yaitu:
“Inspirasi adalah sesuatu yang menggerakkan hati seseorang untuk
melakukan perbuatan tertenty” (1978:137).

Dari pengartian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepala
Desa hendaknya mempengaruhi pikiran para Perangkat Desanya agar
para Perangkat Desa tergerak untuk menciptakan efektivitas pelaksanaan

tugasnya.
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1.4.1.2. Pemberian Semangat

Dalam menciptakan efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa,
Kepala Desa harus mampu menumbuhkan dan meningkatkan semangat
para Perangkai Desa. Semangat memegang peranan penting dalam
pelaksanaan kegiatan karena semangat merupakan penggerak ‘para
Perangkat Desa untuk bekerja dengan lebih baik, seperti yang
dikemukakan oleh Drs. H. Malayu 5. P. Hasibuan, yaitu: "Semangat adalah
kemampuan untuk malakukan sesuatu dengan giat dan antusias, sehingga
penyelesaiannya cepat dan baik"(1996:94).

Sedangkan semangat menurut Alexander Leighten vakni bahwa:

"Semangat adalah kemampuan sekelompok orang untuk bekerja
sama dengan giat dan konsskuen dalam mengsjar tujuan bersama.
Bekerja sama menekankan dengan tegas hakekat saling hubungan
dari satu kelompok dengan suatu keingiran yang nyata untuk
bekerja sama. Dengan giat dan konsekuen menunjukkan caranya
untuk sampai pada tujuan melalui disiplin bersama. Tujuan bersama
menjelaskan bahwa tujuannya adalah satu yang mereka semua
menginginkannya”(Moekijat, 988:188).

Dari pendapat diatas maka Kepala Desa harus mampu memberikan
semangat kepada Perangkat Desa agar para Perangkat Desa dapat
bekerja sama antara yang satu dengan yang lain dalam menjalankan
ingasnya dan dapat bekerja dengan disiplin yang tinggi sehingga seluruh
tugas dapat dikerjakan dengan giat dan cepat. Demgan demikian

efeklivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa dapat terlaksana.
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1.4.1.3. Pemberian Dorongan

Kepala Desa sebagai pimpinan harus mampu memberikan
dorongan kepada para Perangkat Desa agar merska melaksanakan
tugasnya dengan efekiif. Dorongan itu sendiri menurut pendapat Richter,
yaitu: © "Bahwa dorongan itu memberi tenaga atau memberi energi pada
tingkah laku"(E.Koaswara, 1889:67).

Selanjutnya Woodworth menyatakan dorongan adalah sebagai
berikut:

"Dorengan adalah kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan
mekanisme-mekanisme yang bertindak sebagai pemuncul tingkah
laku. Dorongan memiliki tiga karakteristik yakni dorongan bersifat
mengaktifkan (Intensitas), dorongan bersifat mengarahkan (arah),
dorongan bersifat memslihara keberlangsungan (persistensi)”
(E.Koeswara, 1888:68).

Dari pendapat diatas maka seorang Kepala Desa harus mampu
memberikan dorongan kepada para Perangkat Desa untuk memberi
tenaga atau enargi pada tingkah laku dalam mencapai efektivitas
pelaksanaan tugas. Karakteristik dari pemberian dorongan dari pendépat
diatas maksudnya, perfama dorongan bersifat mengaktifkan (intensitas)
adalah bagaimana usaha Kepala Desa agar para Perangakat Desa dapat
secara akatif melaksanakan tugas-tugasnya baik pada tugasnya sehari-hari
maupun pada rapat-rapat sehingga para Perangkat Desa dapat secara
aktif melontarkan ide-ide dan gagasan-gagasannya. Dengan demikian
suasana menjadi lebih hidup dan tugas-tugas dapat diselesaikan dengan
efektif. Xedua, dorongan berifat mengarahkan (arah) adalah se0rang
Kepala Desa harus mampu mendorong para Perangkat Desanya ke arah
tertentu yang telah ditetapkan. XKefiga, dorongan bersifat memelihara

keberlangsungan (persistensi}) adalah bahwa dorongan tidak hanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

led
h

BAR! PENDAHULIIAN

mengarahkan tingkah aku sampai pada goal (tujuan), dorongan akan

terus aktif dan tingkah lakupun akan tetap kukuh atau terus berlangsung.

1.4.2. Konsep Efektiviias
Efektivitas ssperti yang dikemukakan oleh Pariantra Weistra di
dalam ensiklopedi administrasit adalah sebagai berikut:

"Dfektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian
menganal terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau
sassorang melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu
yang memang dikechendaki, maka oranrg itu dikatakan efektif, kalau
menimbulkan sesuatu akibat atau mempunyal maksud sebagaimana
dikehendaki” (1989:101).

Dari pendapat diatas dapat kita ketahui bahwa efektivitas
merupakan suatu keadaan mengenai terjadinya suatu akibat yang
ditimbulkan oleh seseorang atau unit, kesesuaian antara akibat dari yang
dikehendaki adalah efekfif.

Menurut H. Emerson pengertian tentang efektifitas organisasi adalah
sebagai berikut:

"Efektifitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi jelas bila sasaran atau
tujuan yang telah dicapai sesuali dengan yang direncanakan
sebelumnya” (Soewarno Handayaningrat, (1988:16).

Sedangkan Wilsen dan Heyel menyatakan tentang konsep
dariefektivitas yaitu sebagai berikut:

e
Ca

faxtivitas sebenarnya tediri dari dua bagian besar yaitu kualitas
kerja (quality of work, depentability, attitude) dan kuantitas kerja
(quantity of work)" (1872:102).
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil pengertian bahwa
jika suatu organisasi mampu mencapai prosentass realisasi tujuan lebih

besar atau tinggi maka semakin tingyi pula efektivitasnya. Untuk
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organis#sz pemsinntahan desa (serviceoriented), dalam mengevaluasi
hasii kajanya juga berorientasi kepada peicagaian taigel a-lau afekiifilas.
Hal i sesual dengan pendapat Hidayat bahwa.
"Fada uinumnya crganisasi pemernntahan desa {yang ndak beriaba)
barorientasi pada pencapaian target atau efektiviias” {18888}
Berdasarkan dan uraian beberapa konsep taniang wiokiivitas diatas
Mmaka peseis menelapkan bahwa kousep eleklivilas moempunyai dua
cakupan sub kensep yang diharapkan dapat dijadikan seb variabel dalam
penelitian. vails sebagai berikul
L Quality of Work (kualitas ketja)
2. Quantity of Work (kuantitas kerja)

iDiuabiinya kedua sub kossep tersebut diatas dengaen aiasan bahwa
kadua sub konsep tersabut panulis anggap sebagas sub konssp yang
Gapal memeiaskan konsen dari vanabe) elekiivitas dan sakaligus dapat
digunakan uniuk mengukus efekiivites dalum pencapaian largel dasi snatu

organisas: pemerinizhan deng.

142,01, Kaalitas Kerja
Pengerbian kealitas keria menurst Wilson dan Heyel adalah sebagas
perkut
"Ouality of work’ consider how wal! hs does what he dosas, accuracy,
complateness, neatness (kvalitas kerja: monunjukian hagaimana
sabaiknya ia melakukan apa vang ia kerakan, katopatan,
kelesykapan dan Rerapian)” (18721615
Pada desarnya kualitas keria menceminkan cara Faria, ketepatan,
kolengkapan dan kerapian seseorang dalam melaksanakan imgas atau

pekarjaan
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1.4.2:2, Kuanntas Kexja
Menuiut Wilson dan leyel huauntiias Keija mempuayai pengertian
sebaga: beriut

"Quaniiy of work consider amouni of work performed perods
(kuantitas kerjas menunjukkan jumlah keria vang dilaksanakan
datam periode yang telah ditentukan)” {1972 101).

Kousep kuaatias kesja disini menunjukkan tentany jumlah ataw

banyakiiyu pekeriaan atan fugas yang dapat diselesaikan sesuai deagan
wakin vany telah ditentukan.

1.4.3. Yeuri Yang Mehubungkan Hounsen Mollvasi Dongan Kensep
Eiektivitas

Setelah penuiis menjelaskan secara kosseptual dari kedua konsep
yanyg dicakas dalam penulisar selaniutoys, maks langkah berikutnya
adalali dasar ieonls yapg menghubungkan kedua konsep tersebut.
bangrab in sebesaisys wmeivpaken lali daripada peaulivan skripsi karena
pada bakaran ipi merupakan ulik temn antara variabe pengareh dan
vanabel tarpengaiuh.

Untix  meagelabei Lubusgan leonilis autara motivasgi dengan
efekiiviias berike! ini penulis kemukakaun peadapai dari Drs. Malays 3P
Hasibuap adalah sepagai berikui:

"Motivasi adalah pemberian daya penggerak vaun menciptakan
kecairahan karja sesenrang, agar merebe man heberja sama dan
teriniegrasi dengan segala daya upaya untuk m envapa slsktivitas”™
{1586.48).

Dengan pendapat diatas jelaslah bahwa adawya motivasi dari
Kepala Dess selakn pimpinan kepada Perangiat Desa selakn bawahan
adalah salah satu faktor wntuk mecapai fjuan orgerisas: peamerintahan

dens gacara eofakfif
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1.5, Hipotesis

Hipolesis merupakan unsui penelitian yany sangaei peniny, sebab
hipotesiz dapat mepunjnkian ada Ldaknya hubungan dengan variabel sain
dengan variabel lainuya Hipotesis merupakan dugaan sementara yang
masih disangsikan dan harus disji kebenarannya, sesuai daagan pendapat
Magri Singarimbun

"Hipolesa adglah perangkat ilmu yang diperiukan oleh penelift uatuk
mambukiikan “kabanaran” caranya meneranglan fanomsna melalsi
suaty pengujian secara terkontrol” {1989:48)

Adapun kriteria-kriteria hipolesis menwrui Musljario Tiokiowinoto
sebagai berikut;

“i. Haruslah menmgekspresikan hubungan antara dua variabel atau
tahik.
- Harnelah memwnokinkar panguknran atan penelitian empirik.
S Hendainye dilvar jangranan judment penelit upotesis tidak bo-
ish subyekiif

4 Secara koaseptial harus ielazs dan imi targantung pada jelas
tdaknya teon yang digunakan.

6 Tuman hares cubup  spesifik  sehingga dupat  dibukiikan
kebenarannya. (1888:33)".

A

Selanminya kegunaan hipotesis dalam sgeaty pensiitian menuroi
Koengeroningrai adalah:

H3

! Momberikan tujuan yang fegas bagi penslit

2 Membanty dalam penentusn arah yang harus ditempeh dalam
vembahasan rung lingkup penelitian descan wewilih fakia-
akls vang memadi pokok perhatan dan denoan menentulan
fakior-fakivr yang relevan

Monghindari suatu peneliian yang tidak terarah dan tidak
bertuuan, mengumpuikan dats vang tidak harhubungan
dengan masaiah yang diteliti {1586.33)".

o
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Berdasarkan pendapat diatas, maka sesuai dengan perumusan
masalah yang ada penulis dalam penslitian ini mengemukakan hipotesis
sebaga: benkat:

a. Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi yang dilakukan Kepaia Desa
dengan esfektivitas pelakzanaan tugas Psrangkat Desa di Desa
Sumbersuko Xecamatan Curabdami Kabupaten DAT ! Bondowose.

b. Hi - Ada hebungen anlars motivasi yang dilakekan oleh Kepala Desa
dengan efeklivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa di Desa
Sumbersuko Kecamatan Curahdami Kabupaten DAT i Bondowoso.

Huloum vang berlaks antara keduanya

= Apabiia hipofesie nol (Holditolak, maka hipotesis keria (Hi) diterima

¢ Apabiia hipotesis nol (He) diterima, maka hipotesis kesja (Hi) ditolak.

1.6 Detinisd Operasional

Saiah satu langiceh yang harus ditempuh oleh penalit dalam
rangaka mongujt hipotesis penslitian adalak membuat dsfinisi operasional
dan masind-masing variabel yang akan diteliti. Definisi operasional
konsep adalah dimaksudkan weiak memudshkan dalim pengukaran
masing-maming veriabel peneliti berdasarkan pernyataan empiris yang
ada di lapangan. Koentioroninorat mengatakan:

"Definisi operasional! fidak lain adalah mengubah Fonsep-konsep
yarz bernpa construct iy, dengan kata-kata yarng menggambarkan
pesilake aiaw gelala yang dapei diamat dan dapat diuji dan
diientukan kebenarannya oleh orang lain” {1091-23)

fads definisi oparasional adalah swatn proses perintah kongep-
konsep kedalam fakia, sehingga lebih jelas dimensi-dimensnya sebagat
standart penguburannya Dalam penelitian ini yang penuliz opsrasionalkan
adalah sebagai barikat
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1. Operasionalisasi variabel motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa di
.Desa Sumbersuko Kec. Curahdami Kab. DAT! Il Bondowoso (X)

2. Operasionalisasi variabel efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat

Desa di Desa Sumbersuko Kec. Curahdami Kab. DATI Il Bondowoso (Y).

‘1.6.1. Operasionalisasi Variabel Motivasi Yang Dilakukan Oleh
Kepala Desa di Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami
Kabupaten Daerah Tingkat II Bondowoso (X)

Seperti yang telah dikemukakan dimuka bahwa motivasi Kepala

Desa adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku Perangkat

‘Desa agar mengarah pada pencapaian tujuan organisasi.

Untuk dapat melaksanakan motivasi dengan baik, maka Kepala

Desa harus memperhatikan indikator-indikator sebagai berikut:

1. Pemberian Inspirasi (X1).

2. Pemberian Semangat (X2).

3. Pemberian Dorongan (X3).

1.6.1.1. Pemberian Inspirasi (X1)

Pemberian Inspirasi maksudnya adalah usaha untuk mempengaruhi
pikiran Perangkat Desa agar para Perangkat Desa tergerak untuk
menciptakan efektivitas pelaksanaan tugasnya dalam mencapai tujuan
organisasi pemerintahan desa.

Selanjufnya indikator ini dijabarkan menjadi item-item sebagai
berikut:

» Kepala Desa memberikan tugas dan penjelasannya kepada Perangkat
Desa
e Kepala Desa memberi ide-ide atau gagasan-gagasannya kepada

Perangkat Desa.
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1.6.1.2. Pemberian Semangat (X2).

Pemberian semangat ini bertujuan untuk menggerakkan Perangkat
Desa agar para Perangkat Desa mau bekerja dengan giat dan antusias
dalam mewujudkan efekfivitas pelaksanaan fugas. Indikator pemberian
semangatini dijabarkan dalar item-item sebagai berikut:
« Kepala Desa mengajak Perangkat Desa untuk menyelesaikan tugas atau

masalah secara bersama-sama.

* Kepala Desa memberi suatu peringatan atau teguran apabila Perangkat

Desa melakukan kesalahan dalam rangka melaksanakan tugas.

1.6.1.3. Pemberian Dorongan (X3)

Pemberian dorongan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
Kepala Desa dalam memberi tenaga atau energi kepada Perangkat Desa
agar mau melaksanakan tugasnya dengan efektif. Sehingga dari indikator
ini dapat ditarik item-item sebagai berikut: '

* Kepala Desa memberikan kesempatan kepada Perangkat Desa untuk
aktif memberikan ids atau gagasan dalam suatu rapat,

*» Kepala Desa memberi arahan kepada Perangkat Desa dalam
melaksanakan tugas. 4

{eterangan:

Selanjuinya untuk memudahkan pengukuran variabel yang terbagi
dalam beberapa indikater di atas, maka dalam memberikan nilai atau
score dari masing-masing item dari indikatir-indikator digunakan 3 (tiga)
jenjang ﬁengukuran,yaitu: ko3
» lika menjawab selalu scorenya 3
+ [ika menjawab kadang-kadang scorenya 2

e jika menjawab tidak pernal scorenya i
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1.6.2. Operasionalisasi Variabel Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Perangkat Desa di Desa Sumbersuke Kecamatan Curahdami
Kabupaten Daerah Tingkat II Bondowoso (Y
Efekiivitas organisasi pada dasarnya adalah merupakan kualitas

kerja dan kuantitas kerja dari seseorang atau sekelompok orang dalam

pemenuban target atau efektivitas arganisasi dalam hubungan dengan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Dalam hal ini penulis menggunakan konsep yang dikemukakan oleh
Wilson dan Heyel sebagai berikut: S

“Bfektifitas sebaenarnya terdiri dari dua bagian besar vaitu kualitas
kerja (quality of work, depentability, atlitude) dan kuantitas kerja

(quantity of work)"” (1872:101).

Selanjutnya dalam penelitian  ini, penulis mengambil atau
menjadikan  dua indikator dari konsep efektifitas tersebut sebagai
indikator, yaitu:

I. Quality Of Wark (Kualitas Kerja) (Y1)

2. Quantity Of Work (Kuantitas Kerja) (Y2)

1.6.2.1. Kualitas Kerja (Y1)
Menurut Wilson dan Heyel kualitas kerja mempunyai psngertian
sabagai berikut:

"Quality of work: consider how well he does what he does, accuracy,
completeness. neatness (kualitas kerja menunjukkan bagaimana

sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan,
ielengkapan dan kerapian)” (1972: 101}

Dengan demikian indikator dari kualitas kerja dapat diukur melalui

ttam-itam sebagai barikut:
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I. Cara kerja dalam melaksanakan tugas
a. Ketepatan dalam menyelesaikan tugas
3. Kelengkapan atau ketslitian dalam mengsrjakan tugas

4. Kerapian dalam mengerjakan fugas.

L.6.2.2. Knantitas Kerja {Y2)

Kuantitas kerja disini mengandung pengertian \eniang Jumiah kerja
yany dilaksanakan dalam periode yang telah dxtentukan. Menurut Wilson
dan Heyel Kuantitas kerja adalah: "Quantity of work: consider of work
performed within prescribed periods” (1872:101).

Dengan demikian kuantitas kerja dapat diukur melalui jtem-item
sebagai berikut:

I. Banyaknya kerja yang dapat diselesaikan dalam waktu yang telah
ditentukan

2. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan.

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang
terbagi dalam beberapa indikator di atas, maka dalam memberikan skor
dari jawaban responden tarhadap item-itam tersebut, penulis menentukan
kriteria pengukux’an dengan menggunakan tiya jenjang pengukuran
sebagal barikut:

I. Kategori selalu dibari skor 3
2. Kategori kadang-kadang diberi skor 2

3. Kategori tidak diberi skor 1.

1.7. Methode Penelitian
Agar hasil dari suaty penelitian dapat mempunyai harga ilmiah

vang iingyi, diperlukan penggunaan-penggunaan methode-methode
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penelitian yang harus ditempuh. Secrang peneliti harus menggunakan
meiode penelitian yang tepat sehingga untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sesuai dengan permasalahan penelitian yang dilakukan.

Menurul Koentjoroningrat: "Methode menyangkut masalah kerja
untuk dapat memahami obyek vang menjadi sasaran ilmu i(ang
barsangkutan” (1881:7).

Sedangkan pengertian penelitian atau research menurut Sutrisno
Hadi, yaitu sebagai berikut:

“Ressarch dapat diartikan usaha untuk menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suvatu pengetahuan, usaha yang dilakukan
dengan menggunakan methode-mathode ilmiah” (1989:4).

Dari kedua pendapat di alas, maka dapat disimpulkan bahwa
mathode peneliian adalah cara kerja yang harus ditempuh untuk
digunakan dalam peneliian dengan maksud untuk menemukan,
mengambangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.

Selanjutnya methode-methode penelitian yang penulis gunakan
adalah:

i. Penentuan Populasi
Mathode Penentuan sampel
3. Methode Pengumpulan Data

4. Meothode Analisa Data.

1.7.1. Penentuan Populasi

Dalam penelitian ilmiah, suat: penentuan populasi sangat
diperfukan. Penentuan populasi tersebut berkaitan dengan daerah
penelitian. Populasi menurut Masri Singarimbun adalah sebagai berikut:
"Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang cirinya akan

diduga” (1989:152).
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Dengan berdasarkan pendapat di atas dan sesuai dengan lokasi
peinielitian, maka populasi penelitiannya adalah seluruh Perangkat Dasa
yang bekerja di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami

Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso.

1.1.2. Methode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi vang akan diteliti
geperti yang diungkapkan oleh Sutrisne Hadi, yaitu: "Sampel adalah
sebagian darl populasi untuk diteliti dan bagian tersebut mewakili
populasi itu”“(1988:31).

Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sampel yang harus
diambil dari populasi yany ada, dalam hal ini tidak ada ketentuan mutlak.
Separti yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut: .

"Sebenarnya lidaklah suatu ketetapan yang mutlak berapa persan
suafu sampel yang harus diambil dari populasi. Ketiadaan
katetapan yang mutlak itu tidak perlu menimbulkan suatu keragu-
raguan pada seorang peneliti"(1988:86).

Dari pendapat fersebut, tidak ada ketentuan dalam menentukan
besarnya suatu sampel yang harus diambil dari populasi yang ada. Untuk
itu peneliti menentukan semua sampel atau total sampel dari seluruh
populasi yang ada. Pengambilan semua populasi yang ada disebut juga
dengan sensus. Alasan peneliti menggunakan sampel total karena
dikarapkan akan dipercleh hasil analisa data yang akurat.

Dengan demikian sesuai dangan daerah penelitian, maka sampal
yang penulis ambil adalah selurub Perangkat Desa di Kantor Kepala Desa
Sumbersuko Kecamaian Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat U

Bondowoso yang berjumiah 15 orang.
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1.1.3. Methode Penigumpulan Data

Dalam suatu penelitian data merupakan suatu hal vang sangat
penting, sebab dengan data akan mempermudah untuk menganalisa suaty
masalah.

Methode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penslitian
ini adalah:

Methode Obserasti

[

2. Methede Inteview
3. Methode Kuesicner

Methode Dokumentasi

FEN

1.7.3.1. Methode Observasi

Yang dimaksud dengan methode observasi menurut Sutrisno Hadi

adalah sebagai baerikut

"Sebagal methode ilmial, observasi biasa diartikan sebagal
pamngamatan dan pencatatan dengan sistamatik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, obsevasi
sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun fidak langsung” (1989:16).

Jadi methode obsevasi ity merupakan methode pengamatan dan
penvalatan yany sistematik tentany yejala-gejalayang akan diselidiki baik
secara langsung maupun tidak langsung.

1.7.3.2. Meitwode Inteview

i

Sebagai suatu proses tanya jawab lisan dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka
yang lain dan wendenganr dengan telinga sendiri suaranya.
tampaknya merupakan alaipengumpul informasi yang langsung



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Baiil PENDAHULILAN

tentang beberapa jenis data sosial. baik yang terpendam atau yang
manifes” (1689: 162).
Pari pendapat di atas. methods interview merupakan methode
lanya jawab secara langsung antara fesponden dengan pensliti sehingga
akan dapat memparjelas

pengumpulan data yang belum terjawab dalam kuesioner.

1.2.3.3 Methode Kuesioner

Kuesioner merupakan methode penelitian  dengan  cara
menyampaikan daftar pertanyaan pada responden, seperti yang
diungkapkan oleh Koentjoroningrat bahwa:

“Kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawaban-jawaban daripada responden”
(1881:173).

Sedangkan fujuan dibuatnya metode kuesioner tersebut adalah agar
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei dan agar
memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setinggi mungkin
seperti yang diungkapkan oleh Masri Singarimbun dan Sofyan Effehdi,
bahwa:

"Tujuan pokok pembuatan kussioner adalah:memperolsh informasi
yang relevan dengan tujuan surveimemperoleh informasi dengan
reabilitas dan validitas setinggi mungkin” (1987 178).

Jadi methode kuesionar ini merupakan methode yang dilakukan

dengan jaian membuai Susunan pertanyaan yang sisiematis dengan
membarikan alternatif jawaban terhadap responden, sehingga peneliti
akan memperolsh dats sebagai bahan untuk menguji hipotesis yang

penulis ajukan.
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1.7.3.4 Methode Dolumeniasi

Methode Dokumeniasi merupakan methode pengumpulan data yany
bersifai sekunder, yang merapakan pslengkap data yang diperoleh dari
methods lain.

Mothode ini dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan atau
mengeip dala-dala yanyg ada dilokasi pensiiban, dengas maksud uniuk
mesipeicieh dala penyusunan dislaipsi wilayah peneliian sehingga
mampu memperjelas dan mendukung analisa penelitian.

Mengenal methode dokumentasi Winami Surachmad barpandapat
sebagal berikul

"Doknmentasi merupakan laporan tertulis dari suatn peristiwa, yang
izinya terdint ates penjsiasan dan pemikiran terhadap peristiwa itn,
dan difulis sengae untek menyimpan dan mensruskan keterangan
mangona: penstiwa wrsebut” (1565.134).

i.1.4 Methode Anaiisa Data

Sehubungan dengan analisa data ini, dapat dilalukan melalui
analiza dafa kyalitatif das lkantitatif sshagaimana diungkapkan oleh
Koegoroningrat bertkut ini:

"Sesungguhnya analiza data itw dapat dibsdakan menjadi dua
macam, yaim kpantiafi dan keaslitatif. Perbedaarn ini terganiung pada
sifat data vang dikumpuikan clek peneliti® (1877.26).

Dalam penslitian ini penclis menggunakan analisa data kuantitatif
dengan tehnik korelasi Rank Spearman (rs) atan Rank Correlation
Cooflicion. Alasan digunakankannya korelasi Rank Spearman menurut Dr.
Sugiyono adalah sebagai bertkat:

“Sumber data untuk kadua variabel vang akan dikorelasikan dapat
terasal dari sumber vang Gidak sama, jenis dats yang dikorelasikan
adalan dats ordimal, serta dan kedua variabsl tidak harus
membanink distribusi normal, ladi korelssi rank spearman adalah
bekenia dengan data ordinal atau berjemjang atau rangking”
{1866:213).
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Rumusnya sebagai beiikut

i
ar.dis
=1
is=i- (siduey Siegel, 1995.063)
NN
Ketarangan

18— koelisien korelas:
N = mmiab responden

di = perbedaan rank dari masing-masing pengubah

Rumus diatas digunakan apabila terdapai jumiah rank kembar yang
tidak begilu besar, atau idak mempunyai nilai Kembar,
Apabila jumlab nilai kembar banyak dan mempunyai pengaruh

lerhadan koslisien korslasi, maks digunakan rumus sebagsi barikut:

YXHEYE- Ly
TR - {Sidney Siege! 1002:288)
V(EX2(EY?)

dimana:
NS - NS
AT e - I TR
12
NO-N
'~ T T f“?‘;
iz

Selanjutnya untnk mencari Tx dan Ty rumus yang digunakan;
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Fet
Ty o
12

Langkah selenjuinya adalah pengujian tarai kepercayaan. Taraf
signifikannya adalah 0,08 atay taral Repsicayaannya 557 sehingga bila
wial Riiung debil besar dan uilai {abel maka hipolesis ditolak dan
sebalikiya waka ailai hipolesisnya diterima. Uatak ¥ becar sigaifikan rs
dapat d:u;: dengan ramus:

N-2
R
i = {rs)t
Ketsrangan .

N = jumiah sampal rasponden

t = jumlah nilal rank kambar

8 = Koelsien korelas! vank sperman

di = perbedaan selisih aniara jenjang dari variasi X dan ¥
Tx dan v = nilai kembar dari variabel untuk X dan ¥
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BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantay

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran secara umum
tetang daerah penelitian dimana peneliti mengumpulkan data-data untuk
keperluan peneliti guna mengerjakan karya ilmiah tertulis atau skripsi ini.
Data-data yang penulis gunakan ini merupakan data primer maupun data
sekunder {data primer yang diolah).

Berikut akan penulis gambarkan mengenai keadaan Desa
Sumbersuko, Kecamatan Curahdami, Kabupaten Daerah Tingkat 1l

Bondowoso beserta keadaan aparaturnya.

2.2 Letak Geografis dan Orbitasi Desa

Desa Sumbersuko merupakan suatu desa yang masuk dalam wilayah
Kecamatan Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso, dengan
dasrahnya terlstak diwilayah Bondowoso sebelah timur dengan radius 8§
km. Desa ini sebagian besar terdiri atas dataran tinggi. Suhu udara rata-
rata 26° C dengan curah hujan 3600 mm/th.

Desa Sumbersuko yang mempunyai luas 121.280 Ha terdiri dari
4(empat) dusun, yaitu:
¢ Sebelahutara : Dusun Kokap
e Sebelahtimur : Dusun Patemon
* Sebelah selatan : Dusun Kerajan
* Sebelah barat :Dusun Klompang

Adapur orbitasi atau jarak dari pusat pemerintahan desa ke kota

kecamatan, kabupaten, propinsi dan ibukota negara adalah sebagai

barikut:

51
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¢ Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan : 1 km

o Jarak dengan ibukota kabupaten Dati Il 8 km
* Jarak dari ibukota propinsi Dati | 1182 km
¢ Jarak dari ibukota negara : 886 km

2.3 Kondisi Perekonomian Desa

Kondisi perekonomian desa Sumbersuko bergantung pada agraris
karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani
walaupun 40 % dari petani tersebut adalah buruh tani. Jumlah petani di
desa Sumbersuko berjumlah 685 orang yang terdiri dari buruh tani 274
orang dan petani yang memiliki tanah sendiri berjumlah 4!! orangn.
Sebagian besar menanam padi dan sebagian lainnya menanam sayuran.

Sebagian lagi yaitu 105 orang bermata pencaharian sebagai
pedagang karena di Desa Sumbersuko terdapat pasar yang cukﬁp besar
yaitu pasar kecamatan. Dan sebagian lagi yaitu 45 orang sebagai pegawai
negeri, 81 orang bekerja pada industri rumah tangga (home industri) yaitu

kerajinan bordir, sangkar burung, kerapek singkong dan tape.

2.4 Keadaan Aparatur

Aparatur Desa Sumbersuko, Kecamatan curahdami, Kabupaten
Daerah Tingkat It Bondowoso sampai pada bulan Juni 1988 berjumlah 16
orang.

Seluruh aparatur yang berjumlah 16 orang aparatur tersebut
masing-masing mempunyai jabatan dan jenjang pendidikan yang
berbeda-beda.

2.4.1 Keadaan Aparatur Menurut Jabatan
Jika kita melihat jabatan aparatur maka akan kita lihat tentang siapa-

siapa yang berkedudukan sebagai pimpinan atau atasan dan siapa-siapa
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yang berkedudukan sebagai bawahan. Berdasarkan jabatannya meliputi
aparatur yang menduduki jabatan Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala
Urusan, dan Kepala Dusun.

Selanjutnya untuk mengetahui keadaan aparatur menurut jabatannya
dikantor Kepala Desa Sumbersuko, Kecamatan Curadami, Kabupaten
Daarah Tingkat Il Bondowoso dapat dilihat pada tabal berikut-

Tabel IV
Daftar Aparatur Desa Sumbersuke

menurut Jenjang Jabatan

| No | - NamaAparatur | Jabatan
T [AuSwdame |KepsaDen—
2. | Asim Sekretaris Desa
3. | Mudassir K& UR Pemerintahan
4. | Slamet Staf KA.UR Pemerintahan
§. | Seho KA.UR Pembangunan
6. | Senidin Staf KA.UR Pembangunan
7. | Amhar KA .UR Umum
8. | Sugicno Staf KA.UR Umum
8. | Totok §. KA.UR Kesra
10. | Halkiye Staf KA UR Kesra
' 11. | Sudar KA UR Keuangan
12. ) Djumali Staf KA.UR Keuangan
13. | Tholib Kepala Dusun
14. | Murid Kepala Dusun
15. | Solikin Kepala Dusun
:6. | Sutrisno Kepala Dusun

Sumber: Data Monografi Kantor Kepala Desa Sumbersuko
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Berdasarkan tabe! diatas tersebut nantinya akan dijadikan

responden penalitian yang diambil untuk dibuat analisis data pada bab

yang selanjutnya.

2.4.2 Keadaan Aparatur menurut Jenjang Pendidikan

Aparatur Desa Sumbersuko, Kecamatan Curahdami, Kabupaten
Daerah Tingkat Il Bondowoso yang seluruhnya berjumlah 16 orang tersebut

masing-masing mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Hal

terssbut dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini:

Tabel V

Daftar Aparatur Desa Sumbersuko
menurut Jenjang Pendidikan

;(_N_Oi_ Nama Aparatur ‘Pendidikan |
l. | AruSudarso SMU
2. | Asim SMP
3. | Mudassir SMU
4. | Slamet SMP
§. | Seho SMP
6. | Senidin SD
7. | Amhar SMU
8. | Sugiono SD
9. | TotokS. SMP
10. | Halkiye SD
11. | Sudar SD
12. | Djumali SMU
13. | Tholib SMP
14. | Murid SD
18. | Solikin SMP
16. | Sutrisno SD

Sumber: Data Monografi Kantor Desa Sumbersuko
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2.5 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa

Agar suatu organisasi berjaian lancar dan dapat mencapai tujuan
sesuai dengan yang diinginkan maka suatu organisasi harus mempunyai
struktur yang jelas. Demikian juga organisasi pemerintahan desa didalam
mewujudkan tujuannya diperlukan adanya unsur-unsur pembagian tugas,
tanggung jawab, tata kerja, hubungan Kkerja sehingga dapat
mencerminkan proses mekanisme kerja seluruh anggota organisasi
tersebut. Demi untuk menghindarinya overlapping atau tumpang tindih
dalam hal tata kerja dan tanggung jawab maka diperlukan suatu struktur
organisasi. Adapun mengenai Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintahan Desa berdasarkan pada Undang-Undang No. 5 tahun 1879
pasal 3 ayat |, 2 dan 3 seperti digambarkan sebagai berikut;

Al ek Kepala Desa

{ Sekretaris Desa

KAUR| |[KAUR} |[KAUR KAUR{IKAUR
Pem. Pemb. | {Umnm | {xesra Keuangan

Kepala Dusin| [KepalaDusun{ [Kepala Dusun Kepala Dusun

Selanjutnya penulis menguraikan kedudukan, tugas, dan fungsi

masing-masing sebagai berikut:
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2.5.1 Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai kedudukan, tugas, dan fungsi pokok
sebagai berikut:
a. Kedudukan Kepala Desa:

1. Alat Pemerintah

\®)

. Alat Pamerintah Daerah
3. AlatPemerintah Desa
b. Tugas Kepala Desa:
I. Menjalankan urusan rumah tangganya
2. Menjalankan urusan pemerintahan dan pembinaan masyarakat
3. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat jiwa gotong royong
c. Fungsi Kepala Desa:
l. Kegiatan dalam rumah tangganya sendiri
a. Menggerakkan partisipasi masyarakat
3. Mselaksanakan tugas dari pemerintah diatasnya

4. Keamanan dan kelertiban masyarakat

'(ﬂ

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pemerintah

diatasnya.

2.5.2 Sekretaris Desa
Sekrataris Desa mempunyai kedudukan, tugas, dan fungsi sebagai

berikut:
a. Kedudukan Sekrataris Desa-

l. Urusan staf sebagai orang kedua

2. Memimpin Sekretariat Desa
b. Tugas Sekretaris Desa:

I. Memberikan pelayanan staf

2. Melaksanakan administrasi desa
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¢. Fungsi Sekretaris Desa:

l. Kegiatan surat-menyurat, kearsipan, dan pelaporan
Kegiatan Pemerintahan dan Keuangan Desa
Administrasi Penduduk

Administrasi Umum

eos W W

Melaksanakan fungsi Kepala Desa apabila berhalangan.

2.5.3 Kepala Urusan
Kepala Urusan mempunyai kedudukan, tugas, dan fungsi sebagai
berikut:
a. Kedudukan Kepala Urusan adalah sebagai unsur Pembantu Sekrataris
Desa dalam bidang tugasnya. ;
b. Tugas Kepala Urusan adalah membantu Sekretaris Desa dalam bidang
tugasnya.
c. Fungsi Kepala Urusan adalah:
I. Kegiatan sesuai dengan unsur bidang tugas

2. Pelayanan administrasi terhadap Kepala Desa

2.5.4 Lembaga Musyawarah Desa (LMD)
Lembaga Musyawarah Desa(LMD) mempunyai kedudukan, tugas,
dar fungsi sebagai berikut:
a. Kedudukan Lembaga Musyawarah Desa sebagai wadah permusyawara-
tan atau permufakatan dari Pemuka-pemuka Masyarakat desa.
b. Tugas Lembaga Musyawarah Desa adalah menyalurkan pendapat ma-
syarakat desa.
¢. Fungsi Lembaga Musyawarah Desa melakukan kegiatan dengan mu-

syawarah atau mufakat.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

xR

BAB Il DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.6 Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

2.6.1 Pengertian dan Tujuan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

(LKMD)

Dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
1880 yang dimaksud dengan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
selanjutnya disebut LKMD adalah Lembaga Masyarakat di Desa atau
Kelurahan yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat, dan merupakan
wahana partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang memadukan
pelaksanaan pelbagai kegiatan Pemerintah dan prakarsa serta swadaya
gotong royong masyarakat dalam segala aspek kehidupan dan
penghidupan dalam rangka mewujudkan Ketahanan Nasional, yang
meliputi aspek-aspek ideologi: politik, sosial budaya dan ketahanan
keamanan.

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa bertujuan membantu
Pemerintah Desa atau Kelurahan dalam meningkatkan pelayanan
pemerintah dan pemerataan hasil pembangunan dengan menumbuhkan
prakarsa serta menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat dalam
pembangunansehingga masyarakat memiliki keuletan dan ketangguhan
yang mengandung kemampuan mengembangkan ketahanan di dalam
menghadapi dan mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam rangka

pembinaan wilayah.
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2.6.2 Struktur Organisasi Lembaga Ketahan Masyarakat Desa
(LKMD)
Sesuai dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 28 Tahun

1680 maka struktur organisasi Lembaga Ketahan Masyarakat Desa adalah

sebagai berikut:

Struktur Organisasi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD)
(menurut Keputusan Presiden No. 28 Tahun 1980)

Ketua Umum

Ketua I
{ |
Sekrataris Bendahara
e L e
Seks1 | |Seksi| |Seksi] {Seksi Seksi | [Seksi | {Sekgil {Seksi||Seksi| |Seksi
I I I v VIl VItiva) v IX X

Katerangan:

v Seksil :Seksi Agama

* Seksill :Seksi Pembudayaan Pedoman Penghayatar dan Pengamalan
Pancasila

* Seksilll : Seksi Keamanan, Ketentraman, dan Ketertiban

¢ SeksilV :SeksiPendidikan dan Penerangan

+ SeksiV : Seksi Lingkungan Hidup
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s DSeksiVI : Seksi Pembanguan, Perekonomian, dan Koperasi

* Seksi VIl @ SeksiKesehatan, Kependudukan, dan Keluarga Berencana
¢ Seksi VII . Seksi Pemuda dan Olah Raga

¢« SaeksilX : SaksiKesejahteraan Rakyat

* SeksiX : Seksi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).

2.6.3 Kedudukan, Tugas Pokok, Dan Fungsi Lembaga Ketahan
Masyarakat Desa (LKMD)
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) mempunyai
kedudukan, tugas pokok, dan fungsi sebagai berikut:

a. Kedudukan Lembaga Ketahan Masyarakat Desa )LKMD) di desa maupun
di kslurahan merupakan lembaga masyarakat yang bersifat lokal dan
secara organisasi berdiri sendiri.

b. Tugas pokok Lembaga Ketahan Masyarakat Desa (LKMD) adalah mem-
bantu Pemerintah Desa atau Kelurahan dalam:

1. Merencanakan pembangunan vyang didasarkan atas asag
musyawarah

4. Menggerakkan dan meningkatkan prakarsa partisipasi masyarakat
untuk melaksanakan pembangunan secara tepadu baik yang berasal
dari berbagai kegiatan Pemerintah maupun swadaya gotong royong
masyarakat

J. Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat untuk mengembangkan
ketahanan desa atau kelurahan.

¢. Fungsi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dalam melaksa-
nakan tugas pokok sebagaimanan tersebut diatas adalah:

. Sebagal wadah parisipasi masyarakat dalam merencanakan dan

melaksanakan pembangunan
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Menanamkan pengertian dan kesadaran Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila

Menggali, memanfaatkan potensi, dan menggerakkan swadaya
gotong royong masyarakat untuk pembangunan

Sebagai sarana komunikasi antara pememerintah dan masyarakat
serta antar warga masyarakat itu sendiri

Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat

Membina dan menggerakkan potensi pemuda untuk pembangunan
Meningkatkan peranan wanita dalam mewujudkan Keluarga
Sejahtera

Membina kerja sama antar lembaga yang ada dalam masyarakat
untuk pembanguanan

Melaksanakan tugas-tugas lain dalam rangka membantu Pemerintah
Dasa atau Pamerintah Kelurahan untuk menciptakan ketahanan yang

mantap.
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BAB III
PENYAJLAN DAN VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar
Untuk menuju pada penganalisaan atas data-data yang diperoleh
dari penelitian maka dalam bab ini penulis akan membahas secara garis
‘besar mengenai variabel-variabel, sub variabel-sub variabel penelitian
dan juga dipaparkan tentang data-data primer berupa data-data
berdasarkan skor dari jawaban responden terhadap ssjumlah pertanyaan
yang diajukan berkaitan dengan sub variabel yang ada.
Adapun dalam penelitian yang penulis lakukan terdiri dari dua
“variabsl, yaitu:
I. Yariabel Pengaruh (Independent Variabel), Motivasi Kepala Desa yang
sub variabelnya meliputi:
* Inspirasi
-~  Semangat
¢ Dorongan
2. Variabel Terpengaruh (Dependent Variabel), Efektivitas Pelaksanaan
Tugas Perangkat Desa yang sub variabelnya meliputi: :
¢ Kualitas Kerja
* Kuantitas Kerja
Kedua variabel tersebut akan diuju menggunakan metode kuantitatif
dengan tehnik statistik Korelasi Rank Spearman dan metode kualitati!

dengan presentase jawaban responden.

3.2 Variabel Motivasi Kepala Desa (Variabel X)
Salah satu kegiatan yang penting dalam proses manajerial adalah

motivasi. Karena melalui motivasi Kepala Desa dapat meningkatkan peran
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aktif para Perangkat Desa untuk kepentingan organisasi Pemerintahan
Desa. Seorang Kepala Desa dikatakan telah melaksanakan motivasi
- apabila mampu membuat para Perangkat Desanya bekerja dengan penuh
semangat dan_ gairah untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaannya
sehingga menimbulkan efektivitas kerja yang tinggi demi tercapainya
tujuan organisasi Pemerintahan Desa.

Dalam penelitian ini, sub variabel yang digunakan untuk mangukur
yariabel motivasi Kepala Desa adalah:
1. Inspirasi (X1)
2. Semangat (¥X2)
3. Dorongan (X3)

3.2.1 Inspirasi (X1)

Motivasi dalam bentuk memberikan inspirasi disini adalah suatu
usaha untuk mempengaruhi pikiran Perangkat Desa untuk melakukan
kegiatan tertentu.

Untuk mengukur variabel motivasi Kepala Desa maka sub variabasl
memberikan inspirasi ini, dijabarkan dalam item-item sebagai berikut:

1. .Kepala Dasa memberikan tugas dan penjelasannya kapada Perangkat
Desa
2. Kepala Desa memberi ide-ide atau gagasan-gagasannya kepada
Perangkat Desa
Berdasarkan item-item diatas, data yang diperoleh dengan

menyebarkan kuesioner terhadap responden dapat dilihat pada tabel VI.
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TABEL VI

TENTANG SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP SUB VARIABEL INSPIRASI (X1)

P N e

Pund et e e e
O e

18,

0N W W N W W W W N == N e

3

W DN N DNDN W W LN - NN W

2

LS T 4 B s TR+ » B S & B o B + B« - S - T /B .

5

Sumber: data hasil penelitian di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kec.
Curahdami Kab. DATI Il Bondowoso
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BAR Il PENVAJAN DAN VARIABEL PENELITIAN

3.2.2 Semangat (X2)

Motivasi dalam bentuk memberikan semangat adalah
memberikansemsngat kepada Perangkat Desa agar para Perangkat Desa
dapat bekerja sama antara yang satu dengan yang lain dalam menjalankan

tugasnyadan dapat bekerja dengan disiplin yang tinggi sehingga seluruh

tugas dapat dikerjakan dengan giat dan cepat untuk mencapai efektivitas

Pelaksanaan tugas.
Untuk melakukan pengukuran dalam penelitian ini, sub variabel
memberikan semangat dijabarkan dalam item-item sebagai berikut:
l. Kepala Desa mengajak Perangkat Desa untuk menyelesaikan tugas atau
-masalah secara bersama-sama
2. Kepala Desa memberi suatu peringatan atau teguran apabila Perangkat

Desa melakukan kesalahan dalam rangka melaksanakan tugas
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TABEL VLI
DATA TENTANG SKOR JAWARAN
RESPONDEN TERHADAP SUB VARIABEL SEMANGAT (X2)

| No 1 Ttem Responden

| Responden’ 1171 g

....... S ciishte MR A
2. 3 2 6
3. 3 3 5]
4. 2 1 3
§, 2 2 4
6. 2 3 5
¢ 3 3 6
8. 2 3 6
9. 3 a 4
10. 2 2 4
g 3 2 2 4
12, 3 ] 5
13. 1 3 4
14 3 2 5
18. 2 3 &

Sumber: Data hasil penelitian di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kec.
-Curahdami Kab. DATI Il Bondawoso
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3.2.3. Dorongan (X3)
Motivasi dalam bentuk memberikan dorongan adalah memberikan
{enaga atau energi pada tingkah laku Yang memiliki tiga karakteristik
“yaitu dorongan bersifat mengaktifkan (intensitas), dorongan bersifat
- mengarahkan (arah), dan dorongan bersifat memelihara keberlangsungan
(tujuan)dalam mencapai efektivitas pelaksanaan tugas.
‘Untuk mengukur variabel motivasi Kepala Desa maka sub variabel
memberikan dorongan ini, dijabarkan dalam item-item sebagai berikut:
1. Kepala Desa memberikan kesempatan kepada Perangkat Desa untuk
akiif memberikan ide atau gagasan dalam suatu rapat
2. Kepala Desa memberi arahan kepada Perangkat Desa dalam
melaksanakan tugas
Berdasarkan item-item diatas, data yang diperoleh dengan
menyebarkan kuisioner terhadap responden dapat dilihat pada Tabel VIl
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BAB Il PENYAJAN DAN VARIABEL PENELITIAN

TABEL VIII
DATA TENTANG JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP SUB VARIABEL DORONGAN (X3)

g 2 2 4
2. 2 2 4
3. 2 3 5
4. 2 3 6
5. 3 3 5]
8. 3 1 4
1. K 3 6
8. 2 3 5
S. 3 2 5
10. 3 2 6
i, 2 3 §
12. 2 a 4
13 2 2 4
14. 3 3 8
18. 3 3 6

Sumber: Data hasil peneliian di Desa Sumbersuko Kecamatan
Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso.
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BAB I PENYAJAN DAN VARIABEL PENELITIAN

TABELIX :
DATA SKOR TENTANG JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP VARIABEL PENGARUH (X)

N T Nariabel X ] Fetal
Responden | KL [UUXZ |00 X | SKer
Shice izt Bl e Bt e S

&. 4 5 4 13

3, 4 6 5 1§

4, 3 3 5 11

5. 5 4 3] 15

8. 8 5 4 I5

1. 8 6 6 18

8. & b b 156

8. 5 4 5 14

10. 4 4 5 13

I1. 6 4 5 16

12. B 5 4 14

13 5 4 4 13

14. 5 5 8 18

15. 5 5 6 16

Sumber: Data Penelitian di Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami
Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso.
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BAB I PENYAJAN DAN VAKIAREL PENELITIAN

3.3 Variabel Efektivitas Pelaksanaan Tugas Perangkat Desa

(Variabel Y)

Seperti yang telah diuraikan dalam bab 1 untuk organisasi
pemerintahan atau organisasi yang bersifat service oriented, dalam
mengsvaluasi hasil kerja berorientasi pada pencapaian target atau
efektivitas (Hidayat, 1886:9).

Selanjufnya sesuai dengan pendapat Wilson dan Heyel serta
pendapat Hidayat tentang efektivitas pelaksanaan tugas, mak§ dalam
penuliusan skripsi ini penulis menetapkan dua sub variabel dari kongep
efektivitas sebagai berikut:

1. Quality of Work (Kualitas Kerja) 1)
2. Quantity of Work (Kuantitas Kerja) (Y2)

3.3.1 Kualitas Kerja (Y1)

Kualitas kerja yang dimaksud disini adalah bagaimana mereka
menunjukkan sebaiknya mereka melakukan apa yang ia kerjakan,
ketepatan, kelengkapan atau ketelitian serta kerapian. Adapun item-item
dari sub variabel kualitas kerja adalah sebagai barikut:

1. Cara ksrja dalam melaksanakan tugas
2. Katepatan dalam menyelesaikan tugas
3. Kelengkapan atau ketelitian dalam mengerjakan tugas
4. Kerapian dalam mengerjakan tugas.
Untuk mengetahui tentang jawaban dari responden tentang item-

item dari sub variabel kualitas kerja dapat dilihat pada tabel X berikut:
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TABEL X
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERMADAP SUB VARIABEL KUALITAS KERJA Y1)

NWHmRespndenTw
Respondan {1 TIF g g A skor
bt it i o i 5
2, 2 2 2 3 9
3. 2 3 3 2 10
4. 3 2 i 3 9
5. 3 3 3 2 I
G, 2 2 i 3 9
T = 3 2 3 10
8. 2 2 3 1 8
S, 3 2 3 3 11
10, 3 3 3 I 10
‘ 1. 2 2 2 3 9
12. 3 2 3 P 10
3. 2 2 2 3 18
14, 3 3 3 3 12
| 8 18, l 2 2 3 3 10

Sumber: Data hasil penelitian di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kec.
Curahdami Kab. DATI I} Bondowoso
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BABR I PENYAJAN DAN VARIABEL PENELITIAN

3.3.2 Kuantitas Kerja (Y2)
Yang dimaksud dengan kuantitas kerja disini sesuai dengan
psendapat Wilson dan Heyel adalah hal yang menunjukkan jumlah atau
- banyaknya pekerjaan atau tugas yang dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Adapun item-item dari sub variabel kuantitas
kerja adalah sebagai berikut:
1. Banyaknya fugas yang dapat diselegaikan dalam waktu yang telah
ditentukan
2. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan tugas yang telah
ditentukan.
Selanjutnya untuk mengetahui tentang jawaban dari responden
fentang item-item dari sub vanabel kuantitas kerja disajikan dalém tabel

XI berikut ini:
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BAR Il PENYAJIAN DAN VARIABEL PENELITIAN

TABEL XJ
DATA SKOR JAWARAN RESPONDEN
TERHADAP SUB VARIABEL KUANTITAS KERJA Y2)

. Ne | HemResponden [ T ¥otal |
(Responden |TTTTTTT TR skier
....... Atz il i it

2. 2 2 4

3. 2 3 5

4, 3 K} 8

5. 3 3 6

S. 2 a2 4

i 2 3 5

8. 3 1 4

8. 2 a 4

10 2 2 4

L 2 3 5

12. 1 2 3

13. 2 2 4

14, 3 3 8

15, 2 2 4

Sumber: Data penelitian di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kec.
Curahdami kab. DATI Il Bondowoso
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BAR ill PENYAJIAN DAN VARIABEL PENELITIAN

TABEL X1I
DATA SKOR JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP VARIABEL TERPENGARUH (Y)

cnNe i Vaiabel Y etal
‘Responden | YL [ W2 fiiiiigker i
....... S e e R

2. 9 4 13

3. 10 5 16

4, 9 8 16

5. I1 6 17

8. 9 4 13

S 10 § 16

8. 8 4 12

g 11 4 16

10. 10 4 14

11. 9 5 14

12. 10 3 13

13. 9 4 13

14, 12 g8 I8

18. 10 4 14

Sumber: Data penelitian di Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami

Kabupaten Daerah Tingkat I I Bondowoso.

<
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- BABIV ANALISA KORELAY RANK SPEARMAN

BAB IV
ANALISA KORELASI RANK SPEARMAN

4.1 Pengantar

Analisa data diperlukan sebagai rangkaian kegiatan atau penelitian
dalam penulisan skripsi ini. Melalui analisis, pengujian terhadap hipotesa
akan dapat dikatakan ada atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan,
atau dengan kata lain pengujian hipotesis merupakan kesimpulan atau
jawaban yang bersifat sementara yang dianggap besar kemungkinan
menjadi jawaban yang benar.

Untuk keperluan menganalisis data dan pengujian hipotesis penulis
mempsergunakan analisis korelasi rank spearman (Spearman Rank
Correlation Coeficient). Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambéran
hubungan variabel motivasi Kepala Desa dengan Variabel Efektivitas
Pelaksaan Tugas Perangkat Desa di Kantor Kepala Desa Sumbersuko
Kecamatan Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat 1l Bondowoso. Metode
analisis ini merupakan metode statistik yang mempunyai kegunaan untuk
mengukur hubungan dari variabel-variabel yang akan diteliti.

Untuk keperluan tesebut maka penyajiannya disistematisasikan
‘melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melalui penentuan rank

2. Melalui perhitungan korelasi

4.2 Analisis Penentuan Rank Spearman
Untuk menentukan nilai rank sebagai langkait awal menuju
perhitungan korelasi, maka masing-masing sub variabel dan variabel

yang akan dikorelasikan dihitung terlebih dahulu dengan nilai ranknya.
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BAR IV ANALISA KORELAY RANK SPEARMAN

4.2.1 Variabel Pengaruh (X), yaitu Motivasi Kepala Desa

Berdasarkan skor yang diperoleh atas sub variabel-sub variabel
dari variabel motivasi Kepala Desa (X), seperti yang dipaparkan pada
tabel-tabel yang terdahulu, maka nilai rank dari masing-masing skor yang
diperoleh untuk tiap-tiap sub variabel dan juga untuk seluruh jumlah
responden atas variabel motivasi Kepala Desa (X), berturut-turut dapat

-ditentukan melalui tabel berikut:

TABEL XIII
NILAI RANK VARIABEL X
MOTIVASI KEPALA DESE
..... No. | TotalSkorIndikatorX [' '~ Rank
i 2 2
2. 13 4
3. 15 10
4. 1 1
B. 15 10
6. 16 10
7 18 15
8. 18 10
8. 14 6,5

DN - O
o> o
D

uc” o "~

13. - 13 4
14. 16 13,5
18. 16 13,5

sumber: Data Primer yang diolah
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BAB IV ANALISA KORELAS RANK SPEARMAN

4.2.2 Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Efektifitas Pelaksanaan Tugas

Perangkat Desa

Sedangkan untuk menentukan nilai

terpengaruh (YY), maka data yang sudah didapatkan sebagaimana telah
dipaparkan pada tabel sebelumnya, maka nilai rank dari masing-masing

jumlah skor yang diperoleh responden dapat ditentukan nilai melalui tabel

rank terhadap wvariabel

berikut:
TABEL XV
NILAI RANK VARIABEL {Y)
| No. [ TounlSKorTndlkator¥ | Rank

b 185 11
a. 13 3,5
3. 15 11
4. 15 Il
5. 17 14
6. 13 3.5
y i 15 11

12 1

15 11
10. 14 7
il 14
12, 13 3.8
< 13 3,8
14, 18 18
i5. 14 i

Sumber: Data Primer yang diolah
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BAB IV ANALISA KORELAN RANK SPEARMAN

4.3 Perhitungan Korelasi

Setelah diketahui nilai rank baik masing-masing variabel maupun
masing-masing sub variabel, maka akan dilakukan perhitungan korelasi,
untuk mengetahui koefisien korelasi dari variabel-variabel tersebut.
Berikut ini adalah perhitungan korelasi antara variabel motivasi Kepala
Desa (X) dengan efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat Daesa (Y),
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat data untuk mencari korelasi yang didalamnya terdapat di dan

di?. Perhitungan diperoleh dari pengurangan nilai rank (Y-X).

AV

Mencari Ty dan Ty yaitu frekuensi nilai rank kembar dari keduanya.
3. Mencari nilai X* dan Y* untuk selanjutnya dimasukkan dalam rumus rs.

Untuk mengetahui nilai di dan di? akan penulis sajikan dalam tabel

berikut ini:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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TABEL XV

TABEL KERJA UNTUK MENCARI KORELASI
ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

- No.tih:iii:SubVaxiabel ::f o Rank v ivbdd iR
R T e T R e
fHet Bag il Ao bl it
2. 13 I3 3.5 0,6 0,25
S 15 16 10 Il 1 I
4. 11 i i 11 10 100
5. 15 17 10 14 4 16
8. 15 13 10 3.5 -8,5 42,25
7, 18 16 15 11 -4 16
8. 16 12 10 i -9 81
8. 14 15 6,5 il 4.5 20,25
10. 13 14 4 3 9
I1. 16 14 10 -3 9
12. 14 13 8,6 3.5 -3 9
13. I3 I3 4 3.5 -0.6 0,26
14. ig 18 13,5 15 1.5 2,25
18. 16 14 13,5 1 -6,5 42,25
=0 £=4295
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BABIV ANALISA KORELAY RANK SPEARMAN

4.4 Menentukan Nilai Ty dan Ty

Total Skor Variabel X Jumlah
11 1 =1
12 I t=1
13 4 =4
14 2 =2
15 5 =5
18 2 =2
18 I =1
Total Skor Variabel Y Jumlah
12 ' =1
13 4 t=4
14 3 =3
15 5 =5
17 ] =1
18 1 =1
t3-t
LTy =
12

3-3 23-2 83-5 23.2

ETx = + + +
12 12 12 12

=Tx

U

2+06+10+0,6

soay =17
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BAB IV ANALISA KORELAN RANK SPEARMAN

LTy = 17
4.5 Menenfukan X2 dan Y2
N3-N
X2 = -ITX
12
183- 18
X1 = -13
12
X2 = 280 - I3
2X: = 267
N3 -N
rYs o= -ZTy
12
[63- 186
ry: = -17
12
TY: = 280 - 17
rY? = 263

(]

pond
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BAB IV ANALISA KORELAN RANK SPEARMAN

4.6 Menghitung Koefisien Korelasi (rs) Variabel X Dan Variabel Y

X3 + Y2 - Zdid

I‘s — - =
2 (£X3) (2Y9)
267 + 263 - 4296
rs = iy e
2 (267) (263)
100.5
IS = =————e
529 984
rs =0.189
N-2
=15 i —
v 1-rs
15-2
£=0,189 e
v 1-(0,188)¢
13
t=0.189
0.965

t=0,188 x 13,471

t=2,546
db=N-2
db=15-2

db =13
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Dari perhitungan korelasi Rank Spearman (rs) antara X dengan Y
diatas diperoleh hasil rs = 0,188 dan t = 2,546. Sedangkan jika
dibandingkan dengan harga kritis milai rho untuk db=13 dan taraf
kepercayaan 96% atau signifikan 0,05 yakni 2,548 > 2,160. Dengan
damikian hipotesis nihil (Ho) yang diajukan yaitu tidak ada hubungan
antara motivasi Kepala Desa dengan efeklivitas pelaksanaan tugas
Perangkat Desa ditolak. Dan untuk selanjutnya hipotesis kerja (Hi) yang
menyatakan ada hubungan antara motivasi Kepala Desa dengan efektivitas
pelaksanaan tugas Perangkat Desa diterima kebenarannya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa:

"Ada hubungan antara motivasi yang dilakukan oleh Kepala Desa
Sumbersuko dengan Efektivitas pelaksanaan Tugas Perangkat Desa
di Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami Kabupaten Daerah

Tingkat II Bondowoso"
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BAB V PENUTUP

BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian yang dilaksanakan pada Kantor Kepala Desa
Sumbersuko Kecamatan Curahdami Kabupaten Daerah Tingkat I
Bondowoso ini, data-data yang diperoleh baik yang berupa data primer
maupun data sekunder, setelah dianalisa menunjukkan kebenaran hipotesa
yang telah ditentukan sebelumnya. Pembentukan kebenaran hipotesis
dengan menggunakan korelasi Rank Spearman membuktikan adanya
hubungan signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Hasil korelasi dengan menggunakan korelasi Rank spearman
tersebut dapat disimpulkan sebagai herikut:
Bahwa motivasi yang dilakukan oleh Kepala desa mempunyai
korelasi positif dengan efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa.
Hubungan tersebut telah dibuktikan dengan menggunakan uji
korelasi Rank Spearman antara variabsl pengaruh (X) dengan
variabel terpengaruh (Y) , yang diperoleh hasil t = 2,646, sedangkan
harga kritis pada nilai rho dengan db = }3 terdapat nilai sebesar
2,160 dengan ketentuan bahwa taraf signifikan sebesar 0,06 atau taraf
kepercayaan 85%. Ini berarti menandakan nilai korelasi lebih besar
daripada nilai kritisnya.
Atas dasar data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
"Ada hubungan antara motivasi Kepala Desa de/ngan Efektivitas

Pelaksanaan Tugas Perangkat Desa"

84
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BAB V PENUTUP

5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian ini, maka penulis
menyampaikan saran-saran kepada Bapak Kepala Desa dan seluruh

Perangkat Desa di Kantor Kepala Desa Sumbersuko Kecamatan Curahdami

Kabupaten Daerah Tingkat Il Bondowoso, sebagai berikut:

1. Motivasi Kepala Desa sangat penting dalam mengoptimalkan
efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat desa dalam rangka mencapai
fujuan organisasi. Untuk itu motivasi Kepala desa ini perlu ditingkatkan
sehingga efektivitas pelaksanaan tugas Perangkat Desa juga meningkat
dan tujuan organisasi dapat tercapai.

2. Para Perangkat Desa hendaknya senantiasa konsisten dalam
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab sehingga upaya
Kepala Dssa dalam mengoptimalkan efektivitas pelaksanaan tugas

Parangkat Desa dapat terwujud.
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DAFTAR KUISIONER (ANGKET PENELITIAN)
TENTANG
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KEPALA DESA
DENGAN EFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS
PERANGKAT DESA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2000

I. PENGANTAR

Dengan hormat,

Untuk melengkapi data penelitian tentang “HUBUNGAN ANTARA
MOTIVAS! KEPALA DESA DENGAN EFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS
PERANGKAT DESA” maka saya mahasiswa Universitas Jember, Fakultas
llmu Sosial Dan limu Politik, jurusan ilmu Administrasi, Program Studi llmu
Administrasi Negara, mengharapkan kesediaan bapak/ibu/saudara untuk
menjawab atau mengisi pertanyaan dibawah ini mengenai beberapa hal
sehubungan dengan keadaan bapak/ibu/saudara selama bekerja disini.

Kerjasama bapak/ibu/saudara sangat saya harapkan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan obyektivitas, serta

bermanfaat. Untuk itu saya mengharapkan agar isian ini dijaga

kerahasiaannya dengan menjaga obyektivitas penelitian.

L R—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Atas kesediaan bapak/ibu/saudara, saya menyampaikan terima

kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat saya,

(Neni C. Indrawati)

II. IDENTITAS RESPONDEN

. Nomor Responden :

p—

S

Nama
3. Umur
4. Jabatan

IOI. PETUNJUK PENGISIAN
Untuk menjawab pertanyaan dibawah ini saya persilahkan
bapsk/ibu/sandara untuk memberi tanda silang (X) pada salah satu

jawaban yang telah disediakan.

VARIABEL MOTIVASI PIMPINAN (X)

1. Sub Variabel Inspirasi

1. Apakah Kepala Desa selalu m;mberikan tugas dan penjelasan kepada
bapak/ibu/saudara ?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

a. Apakah Kepala Desa selalu memberikan ide-ide atau gagasan-
gagasannya kepada bapak/ibu/saudara ?

a. Selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
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If. Sub Variabel Semangat (X2)

i. Apaxah Kepala Desa selalu mengajak bapak/ibu/saudara untuk
menyelesaikan tugas atau masalah sacara bersama-sama?
a. selaju b. kadang-kadang c. tidak pernah

a. Apakah Kepala Desa selau memberikan suatu peringatan atau teguran
apabila bapak/ibu/saudara melakukan kesalahan dalam rangka
meiaksanakan tugas?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

ilI. Sub Variabel Dorengan (X3)

. Apakah Kepala Desa selalu membarikan kesempatan kepada
bapak/ibu/saudara untuk aktif memberikan ide atau gagasan dalam
Suatu rapat? ‘

a. selalu b.kadang-kadang c. tidak pernah

(2

Apakah Kepala Desa selalu memberikan arahan kepada bapak

/ibu/saudara dalam melaksanakan tugas ?

a. selalu b. kadang-kadang c. idak pernah

VARIABEL EIFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS PERANGKAT
DESA (Y)
1. Sub Variabel Kualitas Kerja (Y1)

[

Apakah bapak/ibu/saudara selalu memilih cara yang paling mudah
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

03

- Apakah bapak/ibu/saudara selalu tepat waktu dalam menyelesaikan

t U nekari
tigas atau pekerjaan ?

a. selaiu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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3. Epakah bapk/ibu/saudara selalu lengkap dan teliti dalam mengerjakan
tugas atau pekerjaan ?
a. selalu b. kadang-kadang _c. tidak pernah
4. Apakah bapak/ibu/saudara dalam mengerjakan tugas selalu sesuai
dengan rencana sshingga selalu rapi dalam mengerjakan tugas ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

II Sub Variabel Kunantitas Kerja (Y2)
|. Apakah jumlah pekerjaan yang bapak/ibu/saudara kerjakan dapat
selesai dalam waktu yang telah ditentukan ?
a. gelalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
2. Apakah banyaknya waktu yang ditentukan sesuai dengan jumlah tugas
atau pekerjaan yang dikerjakan oleh bapak/ibu/saudara ?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelasi Ranking Spearman”)

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N
.05 .01

ot 1.0

S 900 1.000
6 .829 .943
7 LT .893
8 643 ; .833
9 .600 .783
10 564 746
I’ . 506 Sl
14 .456 645
16 .425 .601
18 . 394 . 504
20 377 .534
22 35Y .508
24 .343 .485
26 .329 .465
28 317 .448
30 306 .432

") Disadur dzri Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of sguares of rank differences for
small numbers of individuals. Ann. Math. Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949
The 5% significance levels for sum of squares of rank differences and a correciion. Ann.
Math. Statist, 20, 117 - 118, dengan izin penulis dan penerbir.
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! Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t”)

Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
.10 ‘ .05 \ 025 .01 .005 0005
df »
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
? 20 10 05 02 01 o1
: 1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 636.619
2 1.886 2.920 4.303 6.965 0.925 | 31.598
3 1.638 2353 3,182 4.541 5.841 12.941
4 1.543 2132 2.776 3.747 4,60 §.610
5 1.476 2.015 2WHTl 3.365 4,032 (.859
6 1.440 1.943 2,447 3,143 2,707 5.4950
7 (a5 1.895 2.365 2.998 300 5.405
8 1.397 1.860 L2300 2. 896 35855 5.041
9 1.:383 1.833 2,962 2.821 3.250 4.781
10 1,472 1.812 2 22R 2.764 3,169 4 587
11 1.363 1,700 2201 2.718 3106 1.437
12 1.356 1.782 25 k] 2 (81 3065 4.318
13 1.350 1.771 2160 2G50 3012 .29
14 1.345 1.761 2.145 2 (24 I Iy 4.140
15 1.341 1.753 L 2.602 2,947 - 4 073
16 1. 337 T 2.120 2 583 2.02] 4.G18
17 1.333 1740 2.1%0 2 567 2. RO8 3065
18 1.330 1 734 2.101 2.552 2. 878 3.922
19 1.328 1.729 2.003 2.539 2861 3 RR3
20 IBB25 725 2.086 2 528 2 &35 oD GS0
21 1.528 Bt 2.080 2.518 2.831 3.819
22 1.321 bl 2.074 2.508 2.819 3. 703
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.767
4 1.318 .70 4 2.064 2.492 2797 3.745
25 1.316 1.708 2,060 2.483 ¥ 787 3.425
26 1.315 1.706 2.036 2.479 2.779 3.707
27 1.314 1.703 9,052 2:473 2 % 3.690
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.074
29 1 St 1.699 2.045 2.462 2.756 3.639
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.646
40 1.303 1.684 2 44 2.423 2.704 3 551
60 1.226 1.671 2.000 2.390 2.660 3.460
120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 4.373
! 1.282 1.645 1.960 2,326 5. 576 3.291
{ *) Tabel B diringkaskan dari Tabel 11 dalam Fisher dan Yates: Statisical 1zoles for
i biological, agricultxral, and medical, research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Lid.

Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit.
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 BONDOWOSO

KANTOR SOSTAL POLITIK
Jin. XIS Mangunsarkoro No. 138 B Telp. {0332y 424485
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Bondowoso. 25 September 1999,

|

Nomor 072/ 502 £438.92/ 1999, | Kepads I
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Demikian untuk meniadikan makium.

| TBBUSAN : Kepada 7Yth,
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. penel

i

20 4gustus 1999, ¥ ;
645 /725.2/pG /1999, 2

diberitahokan nahwa

NENIC INDRAWATI
J1, Jawa 1V/12 Jember,

MHS, Fakultas Ilmu sosial & Jlma Politik .

Indonesia
penelitian/survey/reaearch““

" [UBUNGAN ANTARA MOTIVASI KEPALA DESA DENGAN
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN TUGAS PERANGKAT DESA

{

- 4 (empat) Bulan terhitung TGL, surat dikeluar
* Kabupaten Bondowoso,

harap memberikan bantuan untuh

Eian/survey/research tersebut.
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PENMTRINTAH KABUPATIEN DAERAH TK ITI BONDOWOSO
KECAMATAN CURAHDAMI
DESA SUMBERSUKO

SURAT KETERANGAN

No, 100/108/478.71%.8/ 99

Yang bertanda tangan dibawah ini Kami Kepala Desza -
Sumbereuko, Kec, Curahdemi, Kab. Bondowoso menerangkan bahws

seorang

Neha'*m- B ¢ Neni Cristians
Tempat Tgl lahir : Malang , 12 Pebruari 1976

Kewarganeghrarn : Indonisia
Agame : Islam
Pendidikan ¢ DlMahe Siswa

Llamet

J1 Jawa IV/72 Jember

orang tersebut benar-benar akan mengadakan Peneli -
tian di Desa Sumbersuko selama Empat Bulan sejek Tanggal-

28 September 19099 gampai selesai .

Demikian surat keterangen ini kemi dibuet dengen se -
benarnys dan maklum adanys ,

4 A\ DES CIERS
fy KEPALS >
DESA SUMBERSUS
“ \ e

YANG BERSANGKUTAN g i

NENI CRISTIANA

—
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